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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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Skripsi Saudara
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Assalamualaikum Wr. Wb.,

Bue

Setelah membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan-
perbaikan seperlunya terhadap isi skripsi saudara:

Nama . Ayuda
NIRM : 1209.16.07963
Program . S1 (Strata satu)

Program Studi
Skripsi berjudul

Ekonomi Syariah
Penerapan Akad Istisna Pada Jual Beli Sampan
Di Desa Simpng Gaung Kecamatan Gaung

Kepada Yth.,

Ketua STAI Auliaurrasyidin

Di -

Tembilahan

Kabupaten Indragiri Hilir Riau.

@ Maka dengan ini saya menilai bahwa skripsi tersebut sudah dapat disetujui
untuk diajukan pada sidang Munagasah Sekolah Tinggi Agama Islam

2 Auliaurrasyidin Tembilahan.

O
© Wassalamualaikum-Wr. \Wh:

ueye(IqWa] uIpIASELNEINY |V1S YN B}

Tembilahan, 20 Januan 2021
Pembimbing,

Nurse Fatimah MZ, S.E.Sy.. MLE
NIDN/NIK. 001209159
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- SURAT PERNYATAAN
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o

'%Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

=

gNama : Ayuda

SNIRM : 1209.16.07963

‘%]urusan/Prodi : Ekonomi Islam/Ekonomi Syariah

2

‘3 Menyatakan bahwa.

=

é,l. Skripsi yang berjudul “Penerapan Akad Istisna Pada Jual Beli Sampan Di

&  Desa Simpang Gaung Kecamatan Gaung Kabupaten Indragiri Hilir Riau”
merupakan hasil karya saya yang diajukan untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) pada program
study Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Auliyaurrasyidin
Tembilahan.

2. Semua sumber yang saya gunakan dalam penulisan ini telah saya cantumkan
sesuai ketentuan yang berlaku di Sekolah Tinggi Agama Islam
Auliyaurrasyidin Tembilahan.

3. Skripsi saya secara keseluruhan benar-benar bebas plagiasi.

4. Jika dikemudian hari terbukti melakukan plagiasi, bahwa karya saya ini bukan

ueyejique) uipiksennelny V1S N eidio sed Q)

hasil karya saya, maka saya bersedia untuk menerima sanksi yang berlaku di
Sekolah Tinggi Agama Islam Auliaurrasyidin Tembilahan berupa pencabutan
gelar, dan saya siap ditindak sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.

Tembilahan, 20 Januari 2021

Saya yang menyatakan,

NIRM: 1209.16.07963
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MOTTO PENULIS
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu. QS An-Nisa: 29
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PERSEMBAHAN

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha

pun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

Penyayang tanpa ridha dan seizin-Nya penulis tidak mampu berbuat apa-apa, atas

Bue

karunia yang telah engkau berikan akhirnya skripsi sederhana ini bisa
terselesaikan, shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada baginda Rasulullah
Muhammmad SAW beserta keluarga dan sahabatnya. Akhirnya saya

persembahkan skripsi ini dan rasa terimakasih yang mendalam saya ucapkan

untuk:

((_D’L Kedua orangtuaku dan kluarga tercinta Samsuri (ayah) Sabariah (ibu) yang
T selalu memberikan doa terbaik dan dukungannya selama ini serta kasih sayang
:J’; dan cinta yang tulus untukku tanpa mereka aku bukalah siapa-siapa, serta
g’ suamiku tercinta’. (Azwar)yang selalu’.ada’'menemani. dan. sabar serta
% menyemangati sampai detik ‘ini,abang-dan kakak tersayang yang ikut
g membantu dan mendukung yang terbaik untukku ( Halimatun Sa’Diah,
g Tarmizi, Hafis Amri, Herliana) semoga kita semua selalu berada dan dalam
2y

lindungan Allah.
2. Dosen pembimbing (Nurse Fatimah MZ, S.E.Sy., M.E.)) yang telah
membimbing saya dan senantiasa memberikan saya arahan, ilmu, motivasi dan

selalu sabar dalam mengajarkan saya hingga menyelesaikan skripsi ini.

ueyejiqwea] uipiAisenn

Vi



sampai saat ini dan memberikan motivasi dan arahan yang baik (Herda Yanti,
vii

Sahabat bagaikan saudara yang selalu menemani dan selalu bersama dari awal
Teman-teman seperjuangan dalam meraih gelar Sarjana Ekonomi Syariah
(S.E) angkatan 2016 yang selalu kompak dan memberi dukungan nya.

Fitiani, Sholeha, Raisa Audina, Karmila, Rusidah).
Almamater kebanggaan STAI Auliaurrasyidin Tembilahan.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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. ABSTRAK

o0

0

=)

SAYUDA (2020) : “PENERAPAN AKAD ISTISNA PADA JUAL BELI
£1209.16.07963 SAMPAN DI DESA SIMPANG GUANG
g_' KECAMATAN GAUNG KABUPATEN INDRAGIRI
é HILIR PROVINSI RIAU.”

-

§Jual beli dapat dikatakan sah atau tidaknya tergantung dari terpenuhinya rukun
& dan syarat akad. Dimasyarakat sering kali terdapat jual beli yang dilakukan untuk
'__'_—Tmemproleh kemudahan, tanpa mengatahui apakah jual beli itu sesuai atau
Sbertentangan dengan ajaran Islam. Sebagaimana yang terjadi dalam praktik jual

Bue

beli istishna, jual beli mempunyai syarat dan rukun yang harus dipenuhi oleh
kedua belah pihak. Namun dalam realitasnya, jual beli sampan tersebut tidak
sesuia dengan rukun dan syarat dari akad istishna.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui Penerpan Akad Istisna Pada Jual Beli
Sampan Di Desa Simpang Gaung Kecamatan Guang Kabupaten Indragiri Hilir
Riau. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah penjual sampan
sedang kan objek penelitiannya adalah Penerpan Akad Istisna Pada Jual Beli
Sampan Di Desa Simpang Gaung Kecamatan Guang Kabupaten Indragiri Hilir
Riau.

@enelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
Qj):metode kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adala data Primer dan
#data Skunder. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total
T%7Sampling atau sampel jenuh dengan jumlah 10 orang penjual sampan. Teknik
@ pengumpulan data pada’. penelitian . ini. " menggunakan. .\Waawancara dan
=dokumentasi. Dalam uji validitas..dan..reliabilitas. data. peneliti menggunakan
=teknik triangulasi sumber dan triangulasi-metode. Penelitian ini dilakukan selama
23 pulan.

>

?Sistem jual beli sampan yang ada di Desa Simpang gaung sebagian sudah sesuai
& dengan akad istisna. Sedangkan dilihat pada penerapan akad belum menerapkan
gdengan baik akad istisna, khususnya pada penjanjian pada akad dan penyediaan

S
o
QD
=
QD
>
(=]

Sehingga dapat disimpulkan bahwa jual beli sampan yang ada di simpang gaung
masih ada yang belum sesuia dengan akad istisna.

Kata Kunci: Akad Istisna, Jual Beli Sampan

ueyejiqua] uipiise
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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha

1Iq e3di9 ¥ey

Penyayang. Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat

ul

(Bunp

man dan Islam serta nikmat kesempatan dan kesehatan kepada kita semua, berkat

impahan rahmat, hidayah dan inayah-Nya penulis dapat menyusun dan

-Buepun

enyelesaikan skripsi ini dengan judul “PENERAPAN AKAD ISTISNHA

pup

PADA JUAL BELI SAMPAN DI DESA SIMPANG GAUNG KECAMATAN

Bue

GAUNG KABUPATEN INDRAGIRI HILIR RIAU”. Shalawat dan salam
semoga senantiasa tercurah kepada baginda Nabi Muhammad SAW, yang telah
membawa umat manusia ke jalan yang benar dan lurus dengan cahaya yang terang
benerang, keberkahan, kedamaian, dan keselamatan di dunia dan akhirat yaitu di
jalan Allah SWT, dengan tu ntunan al-Quran dan Hadis.

@ Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi ini banyak

—kesulitan dan hambatan yang didapati baik dari segi moril maupun materil.

je

ONamun berkat pertolongan Allah SWT berupa kesungguhan dan bantuan dari

1d

“ perbagai pihak, baik ‘dari segi bimbingan, arahan, motivasi dan dukungan yang

W

#sangat membantu penulis dalam proses penyusunan dan penyelesaian skipsi ini.

itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

o
@
>
3
QD
=
@
>
QD

=

Bapak H. Kursani, S.Pd.I. selaku Ketua Yayasan Auliaurrasyidin Tembilahan.

o

Bapak Bapak Syarifudin, S.Pd.l., M.Pd.l. selaku Ketua STAI Auliaurrasyidin

Tembilahan.

w

Bapak M.Ridwan, SPd., M.Ed. selaku Wakil Ketua | Bidang Akademik dan

Pengembangan Lembaga, Bapak H. Deddy Yusuf Yudhayarta, S.Mn, M.Pd.1.,

ueye(iqua] uipiAiseunelny V.S
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selaku Wakil Ketua Il Bidang Administrasi Umum Perencanaan dan
Keuangan, dan Bapak DR. Ir. H. Sahruddin, M.M. selaku Wakil Ketua Il
Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama STAI Auliaurrasyidin Tembilahan.
Bapak Sai“in, S.E.I., M.E.Sy. selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syariah
(ESy) STAI Auliaurrasyidin Tembilahan.

Nurse Fatimah MZ, S.E.Sy., M.E. selaku dosen pembimbing skripsi yang
telah banyak memberikan ilmu, bimbingan, arahan, motivasi dan semangat
pada penulis.

Bapak dan ibu dosen STAI Auliaurrasyidin Tembilahan khususnya pada
program studi ekonomi syariah dan Panesehat Akademik penulis.

Seluruh staf tata usaha STAI Auliaurrasyidin yang telah memberikan
kemudahan dan kelancaran administrasi dari awal hingga akhir perkuliahan
penulis.

Seluruh informan atau masyarakat Desa Simpang Gaung yang terlibat dalam
penyusuan skripsi ini dan telah banyak memberikan perannya kepada penulis.
Ayah, ibu, dansaudara-saudariku;- yang senantiasa. -menghaturkan doa,

memberikan motivasi, dukungan-dan semangat.

. Rekan-rekan seperjuangan di program studi ekonomi syariah angkatan 2016

khususnya lokal B STAI Auliaurrasyidin Tembilahan yang telah banyak
memberikan cerita suka dan duka.

Penulis telah berusaha sesuai dengan kemampuan penulis untuk

menyelesaikan skripsi ini. Namun demikian, penulis sangat menghargai masukan

yang positif dari pembaca guna kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya, penulis
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Tembilahan, 20 Januar 2021

NIRM

Xi

erharap mudahmudahan skripsi ini memberikan manfaat bagi dunia pendidikan
n menambah khazanah bagi penulis serta umumnya bagi para pembaca.

(15
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

“Istisna ialah akad dimana seorang produsen mngerjakan sesuatu yang
dinyatakan dalam perjanjian, yakni akad untuk membeli sesuatu yang dibuat
seorang produsen dan barang serta pekerjaan dari pihak produsen tersebut.
Pada dasarnya, akad istisna sama halnya dengan salam, dimana barang yang
menjadi objek akad atau transaksi belum ada. Hanya saja, dalam akad istisna
tidak di syaratkan memberikan modal atau uang muka kepada penerima
pesanan atau penjual. Selain itu, dalam istisna tidak di tentukan masa
penyerahan barang’’.t

“Dalam fiqih Islam dikenal berbagai macam jual beli, salah satunya adalah
jual beli pesanan ( istishna ). Secara bahasa arab Istishna berarti minta
dibuatkan sesuatu. Sedangkan secara istilah akad Istishna adalah akad yang
mengandung tuntunan agar pembuat membuatkan sesuatu pesanan dengan

cirri-ciri khusus dan harga tertentu’’.?

“Istisna secara etimologi berarti meminta dibuatkan suatu barang tertentu
dengan spesifikasi tertentu. Istisna juga diartikan sebagai akad untuk membeli
barang yang akan dibuatkan oleh seseorang. Jadi, dalam akad istisna barang
yang menjadi objek adalah barang-barang buatan atau hasil karya. Bahan
dasar yang digunakan untuk membuat barang tersebut berasal dari orang yang
membuatnya, apabila barang tersebut dari orang yang memesan atau meminta
dibuatkan, maka akad tersebut adalah akad ijarah, bukan akad istisna.”®

Penduduk Desa simpang gaung sebagian besar beragama Islam, hal ini

dapat dilhat dari adanya sejumlah rumah ibadah, seperti adanya Masjid,
Musola dan TPA, Desa Simpang Gaung.merupakan desa yang terletak di
Kecamatan Gaung dan dikenal-sebagai-daerah perkebunan kelapa dan sawit.
Oleh karena itu tidak heran lagi banyak nya pendatang dari luar daerah untuk
mencari rezeki di sana, sebagian dari mereka ada yang bekerja sebagai

pedagang, petani, tukang dan sebagainya. Hal ini sama seperti penduduk asli

ueyejiqua] uipiAiseunelny V.S YN e1dio yeH

! Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2016 ), him. 94-95.

2 Abdul Azis Dahlan,Ensiklopedi Hukum Islam, Cetakan.l, Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996, HIm,778.

3 Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2016 ), him. 94-95
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didesa tersbut, yaitu mereka bekerja dengan ahli dan kepandaian dari meraka
masing-masing.

Mayoritas masyarakat Desa Simpang Gaung bermata pencarian adalah
sebagai petani kebun kelapa. Akan tetapi penduduk Desa Simpang Gaung
bermata percarian berbeda-beda, ada sebagian masyarakat Desa Simpang
Gaung berrmata pencarian dengan membuat sampan dan kapal dikarenakan
Desa Simpang Gaung ini dikelilingi sungai dan banyaknya masyarakat yang
sangat membutuhkan sampan tersebut untuk aktivitas meraka baik untuk kerja,
pergi kekebun dan aktivitaslainya yang membutuhkan sampan.

Sampan saat ini sangat banyak diminati oleh masyarakat luas bukan
hanya masyarakat Desa Simpang Gaung saja tapi masyarakat diluar daerah
juga banyak datang ketempat tukang sampan dan kapal yang ada di Desa
Simpang Gaung, karena sudah menjadi kebutuhan mereka, bukan hanya petani
saja yang membutuhkan sampan akan tetapi bagi para pekerja nelayan,
penambang sampan, dan lain-lain jadi sudah tidak heran lagi sampan atau kapal
ini sudah diminatirsejak-jaman dulu-hingga;sekarang.

Berdasarkan hasil wawancara: pada ‘tanggal: 29 Juli 2020 di Desa
Simpang Gaung, menurut salah seorang penjual sampan yang berada di Desa
Simpang Gaung mereka tidak mengatahui dengan istisna sistem jual belinya
dengan melakukan sistem pesanan terlebih dahulu, kemudian dibuatkan
sampan nya, pada dasarnya barang yang digunakan di dalam istisna semua
barang disediaka oleh pembeli, penjual hanya memesan sesuia keinginan dan

berapa harganya, akan tetapi yang terjadi dimasyarakat Desa Simpang Gaung
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ini barang untuk membuat sampan disediakan oleh pembeli, penjual hanya
menerima upah dari hasil kerjanya saja.*

Kemudian dari sekian banyak penjualan sampan dan pembuatan
sampan tersebut bisa juga terjadi kesalahan atau kelalaian dari penjual,
tekadang barang yang dipesan bisa tidak sesuai dengan keinginan pemesan,
penjual memesan ukuran sampan dengan panjang 7 meter lebar 100 cm dengan
perjanjian harga Rp.4000.000. Setelah selesai ternyata ukuran sampan tidak
sama yang dipesan di awal, begitu juga dengan harga terkadang bisa berubah
seketika, perjanjian di awal ukuran sampan biasanya Rp.2.000.000. Setelah
sampan selesai ternyata harganya sudah berubah terjadi penambahan
Rp.2.500.000.

Kemudian didalam pengirirman barang bisa juga terjadi keterlambatan,
perjanjian diawal setelah pembeli melakukan pemesanan sampan kepada
penjual sudah sepakat barang akan selesai dalam waktu 15 hari, setelah itu
pembeli bisa mengambil pesanan nya. Akan tetapi yang terjadi penjanjian
sampan yang selesai selama 15 hari belum-diselesaikan, -hendaknya; kalaupun
ada kendala penjual harus segera:mengabari pembeli-agar pembeli tau sampan
yang dipesan itu akan terlambat dikirim dikarenakan ada kendala.®

Hal ini menunjukan dalam menjalankan usahanya masih adanya para
pembuat sampan di Desa Simpang Gaung yang melakukan penjualan sampan

belum seuai perjanian pada akad istisna.

ueyejiqua] uipiAsenn

4 Zulkifli,(penjual sampan),Wawancara Tanggal 29 Juni 2020 di Desa Simpang Gaung.
5 Hasan, (Pembuat Sampan Dan Kapa)l. Wawancara Tanggal 2 Juli 2020 di Desa

Simpang Gaung.
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Sehubungan dengan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk
menelti secara langsung mengenai penerapan akad istisna dalam jual beli
sampan. Sehingga peneliti mengambil judul “PENERAPAN AKAD ISTISNA
PADA JUAL BELI SAMPAN DI DESA SIMPANG GAUNG
KECAMATAN GAUNG KABUPATEN INDRAGIRI HILR PROVINSI

RIAU «

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat memfokuskan
penelitian ini pada penerapan akad istishna pada Jual Beli Sampan Di Desa

Simpang Gaung Kecamatan Guang Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah sistemjual beli;sampan di-Desa;Simpang Gaung?
2. Bagaimanakah penerapanyakad ristisna- pada: jual;beli sampan di Desa

Simpang Gaung?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sistem jual beli sampan di Desa Simpang Gaung.
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2.

Untuk mengetahui akad Istishna pada jual beli sampan di Desa Simpang

Gaung.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang dapat

diperoleh adalah sebagai berikut:

1.

w

Untuk penulis ini berguna sebagai penerapan dari perkuliahan yang telah
diterima oleh penulis selama ini. Penelitian ini sangat bermanfaat dalam
penyelesaian tugas akhir sebagai syarat untuk mendapatkan gelar serjana
ekonomi pada program studi ekonomi syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam
Auliaurrasyidin Tembilahan.

Untuk tempat penelitian berguna untuk menjelaskan dan memberi
pemahaman kepada masyarakat Tentang ilmu pengetahuan khususnya
dalam penerapan akad Istisna pada penjualan sampan di Desa Simpang
Gaung Kecamatan Guang Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau agar
berjual beli sampai-sesuai dengan ajaran-islam:

Untuk peneliti selanjutnyardiharapkan dapatmenambah pengetahuan serta
menjadi acuan dan referensi bagi mahasiswa Program Studi Ekonomi

Syariah untuk penelitian selanjutnya.
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0
c’_: KAJIAN PUSTAKA
A, Landasan Teori
9
S° 1. Definisi Akad Istishna
s
Q. a. Pengertian Akad
S
o Kata akad berasal dari kata bahasa Arab lse- 23 yang berarti,
A membangun atau mendirikan, memegang, perjanjian, percampuran,
Pt menyatukan®. Bisa juga berarti kontrak (perjanjian yang tercacat).
a Sedangkan menurut al-Sayyid Sabig akad berarti ikatan atau
a8 kesepakatan?.
w2
Secara etimologi akad adalah ikatan antara dua perkara, baik
ikatan secara nyata maupun ikatan secara maknawi, dari satu segi
maupun dari dua segi®.
Secara terminologi, ulama figih membagi akad dilihat dari dua segi,
yaitu secara umum dan secara Khusus. Akad secara umum adalah
segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan
keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak, pembebasan, atau sesuatu
yang pembentukannya membutuhkan keinginan dua orang, seperti
@ jual-beli, perwakilan dan gadai. Pengertian akad secara umum di atas
adalah sama dengan pengertian akad dari segi bahasa menurut
T pendapat ulama Syafi’iyyah, Malikiyyah dan Hanabilah®. Pengertian
D akad secara khusus adalah pengaitan ucapan salah seorang yang
O berakad dengan yang lainnya secara syara’ pada segi yang tampak dan
S berdampak pada objeknya
©
z Dari pengertian akad diatas dapat disimpulkan bahwa maksud
0 dari akad iyalah dimana terjadinya suatu kontrak atau perjanjian secara
_{
>
>
c
o
= ! Louis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughat wa al- ‘4lam, Beirut: (Dar al-Masyrig, 1986), him.
~1518
o
&7 2 A. Warson Al Munawir, Kamus Arab Indonesia al-Munawir, (Yogayakarta: Ponpes Al
aMunaWir), 1984, him. 1023.
- 3 Al-Sayyid Sabig, Figh Al-Sunnah, jilid 3, (Beirut: Dar Al-Fikr, Cet. Ke-3), 1983,
g 4 Wahbah Al-Juhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1989), him.
= 80
?’_ 5 Rachmad Syafe’l, Figih Muamalah, Bandung: CV. Pustaka Setia, cet. Ke-2, 2004, him.
=43,
)
o |
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tertulis antara kedua belah pihak yang berakad sesuai kesepakatan
bersama antara orang yang melakukan akad atau orang sedang berakad.

b. Pengertian Istisna

Dalam figih Islam dikenal berbagai macam jual beli, salah satunya
adalah jual beli pesanan ( istishna ). Secara bahasa arab Istishna
berarti minta dibuatkan sesuatu. Sedangkan secara istilah akad
Istishna adalah akad yang mengandung tuntunan agar pembuat
membuatkan sesuatu pesanan dengan cirri-ciri khusus dan harga
tertentu.®

Istisna secara etimologi berarti meminta dibuatkan suatu barang
tertentu dengan spesifikasi tertentu. Istisna juga diartikan sebagai
akad untuk membeli barang yang akan dibuatkan oleh seseorang. Jadi,
dalam akad istisna barang yang menjadi objek adalah barang-barang
buatan atau hasil karya. Bahan dasar yang digunakan untuk membuat
barang tersebut berasal dari orang yang membuatnya, apabila barang
tersebut dari orang yang memesan atau meminta dibuatkan, maka
akad tersebut adalah akad ijarah, bukan akad istisna.’

buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

Menurut ulama Figh, Istishna sama dengan jual Salam dari segi objek
pesanan, yang mana sama-sama harus di pesan terlebih dahulu dengan
ciri-ciri/ kriteria khusus yang di kehendaki pembeli. Perbedaannya:
pembayaran pada jual beli salam di awal sekaligus, sedangkan
pembayaran pada Istishna dapat di awal, ditengah, dan diakhir sesuai
dengan perjanjian.®

©)

Dari pengertian Istishna diatas dapat disimpulkan bahwa
listishna merupakan suatu jual beli dengan sistem pesanan, dimana
pembeli meminta dibuatkan suatu barang dengan cirri-ciri khusu dan
harga tertentu kepada penjual sesuai pada perjanjian. Sedangkan bahan
untuk membuatnya disediakan oleh penjual bukan dari pembeli, jika
bahannya dari pembeli maka akadnya tidak lagi Istishna berubah menjadi

ljarah.

6 Abdul Azis Dahlan,Ensiklopedi Hukum Islam, Cetakan.1, Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996, HIm,778.

" Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2016 ), him. 94-95

8 Muhammad Syafi’l Antonio,Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insani, 2001.) him 13.
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¢. Landasan Hukum Istisna

Ulama Hanafiah berpendapat bahwa giyas dan kaidh-kaidah
umum tidak memperbolehkan istisna. Karena istisna merupakan jual beli
barang yang belum ada. Sementara jual beli barang semacam ini dilarang
oleh Rasullullah, karena barang yang menjadi objek jual beli tidak ada
atau belum ada pada waktu akad. Selain itu, juga tidak bisa dinamakan
ijarah, karena bahan yang akan digunakan untuk membuat barang adalah
milik si penjual. Hanya saja, bila berlandaskan pada istihsan, ulama
Hanafiah memperbolehkan. Karena, akad semacam ini sudah menjadi
budaya yang dilaksanakan oleh hampir seluruh masayarakat.

Bahkan telah disepakati (yjma’) tanpa ada yang mengingkari.
Imam Malik, Syafi’l dan Ahmad berpendapat bahwa istisna
diperbolehkan berdasarkan diperbolehkannya akad Salam, dimana barang
yang menjadi objek transaksi atau akad belum ada. Rasullulah juga
pernah memesan sebuah cincin dan mimbar.

Hukum -jual »beli Istishna’; adalah - boleh karena dapat
memberikan keringanan,;-kemudahan ykepada; ‘setiap manusia dalam
bermuamalah. Dalil yang membolehkan Istishna’ adalah sebagai berikut:
Landasan hukum Bai’ Al- Istishna.

1) Al- Quran

Terdapat dalam Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat 282

BXHFORGCOIL @7  a0GQOALorSe o ANOOTIHOIO
X @EFRO Yx3cAORE OAVCIOSXEOr e S ORI
€MD EEETIBa o 0 0+OB00Y wnFAYOM
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang di
tentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” (Q.S Al-
Bagarah:282).°

d. Rukun dan Syarat Istisna
1) Rukun Istisna

a) Penjual atau penerima pesanan (shani)

b) Pembeli atau pemesan (mustashni)

¢) Barang atau objek akad (mashnu)

d) Ijab dan gabul (shinghat).*®

2) Sedangkan syarat-syarat Istishna’ adalah sebagai berikut :

a) Menjelaskan tentang jenis barang yang dibuat, macam, kadar, dan
sifatnya karena barang tersebut adalah barang yang dijual (objek
akad). Syarat ini penting untung menghilangkan unsure jahalah
yang bisa membatalkan akad.

b) Barang tersebut harus berupa barang yang bisa ditransaksikan
diantara manusia, seperti membuat bejana, lemari dan lain-lain.

c) Tidak ada” Ketentuan mengenai batas waktu penyerahan barang
yang dipesan. Apabila ditentukan waktu penyerahan barang maka
akadnya berubah menjadi akad salam sehingga berlaku padanya
seluruh hukum-hukum akad salam, demikianlah pendapat Imam

Abu Hanifah. Sementara itu. Menurut Imam Abu Yusuf dan

Muhammad, syarat ini tidak diperlukan. Dengan demikian,

ueyejique] upiAseunelny [vLS MIN Bidio sed (D)

9 Depertemen Agama, Op.cit, him, 37.
10 Rahmat Syafe’iOp,cit, him, 96.
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istishna’ hukumnya sah, baik waktu penyerahannya ditentukan atau
tidak, karena menurut adat kebiasaan, penentuan waktu bisa

dilakukan dalam akad istishna’. 11

e. Fatwa MUI Tentang Bai’ Al Istisna’

“Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) No: 06/DSN-MUI/IV/2000
tentang jual beli istisna.

1) Bahwa kebutuhan masyarakat untuk memperoleh sesuatu, sering
memerlukan pihak lain untuk membuatkannya, dan hal seperti itu dapat
dilakukan melalui jual beli istisna, yaitu akad jual beli dalam bentuk
pemesanan pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan
tertentu yang di sepakati antara pemesan (pembeli, mustashni’) dan penjual
(pembuat, shani’).

2) Bahwa transaksi istisna’ pada saat ini telah dipraktekkan oleh lembaga
keuangan syariah.

3) Bahwa agar praktek tersebut sesuai dengan syari’ah Islam, DSN memandang
perlu menetapkan fatwa tentang istishna’ untuk menjadi pedoman.

Pendapat peserta rapat pleno Dewan Syari’ah Nasional pada hari
selasa, tanggal 29 Dzhulhijjah 1420 H./4 April 2000 memutuskan
Fatwa tentang jual beli istishna’ 2

Pertama: ketentuan tentang pembayaran.

1) Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik berupa uang, barang
atau manfaat.

2) Pembayaran; sesuai dengan-kesepakatan.

3) Perbayaran tidak boleh dalam bentuk pembayaran-hutang.

Kedua: ketentuan- tentang-barang

1) Harus jelas cirri-ciri nya dan dapat diakui sebagai hutang.

2) Harus dapat dijelaskan spesifikasinya.

3) Penyerahannya dilakukan kemudian.

4) Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan
kesepakatan.

5) Pembeli tidak boleh menjual barang sebelum menerimanya.

6) Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis sesuai
kesepakatan.

ueyejiqua] uipiAsenn

11 Rozalinda, Figih Ekonomi Syariah Prinsip Dan Implementasinya Pada Sector
Keuangan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers,2016), HIm, 104.

2 Tim Penulis Dewan Syariah Nasioanl Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa
Dewan Syari’ah Nasional, (Diterbitkan Atas Kerja Sama Nopember 2003), HIm, 36-38.
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7) Dalam hal terdapat cacat atau barang tidak sesuai dengan kesepakatan,
pemesan memiliki hak khiyar (hak memeilih) untuk melanjutkan atau
membatalkan akad.

Ketiga: kententuan lain

1) Dalam hal pesanan sudah dikerjakan sesuai dengan kesepakatan, hukumnya
mengikat.

2) Semua ketentuan dalam jual beli salam yamg tidak disebutkan diatas berlaku
pula pada jual beli istisna.

3) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibatan nya atau tidak terjadi
perselisihan diantara kedua pihak, penyelesaiannya dilakuakn melalui badan
Arbitrase Syariah Nasiaonal (BASYARNAS) setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah”.*®

. Sifat Akad Istishna’

Istishna’ termasuk dalam akad ghair lazim (tidak mengikat),
baik sebelum pembuatan pesanan maupun sesudahnya.. oleh karena itu,
masing-masing pihak memilki hak khiyar untuk melangsungkan akad
atau membatalkannya, dan berpaling dari akad sebelum mustashni’
(pemesan) melihat barang yang dibuat/dipesan.  Apabila shani’
(pembuat) menjual barang yang dibuatnya sebelum dilihat oleh
mustashni’ maka hukum akadnya sah karena akadnya ghair lazim, dan
objek akadnya bukan benda.yang dibuat.itu.sendiri, melainkan sejenisnya
yang masih ada dalam.tanggungan. .Bila shani’ .membawa barang yang
dibuatnya kepada mustashni’, maka hak khiyarnya menjadi gugur karena
ia dianggap setuju dengan tindakannya mendatangi konsumen tersebut.

Apabila mustashni’ telah melihat barang yang dipesannya,
maka iya memilki hak khiyar. Apabila iya menghendaki maka ia berhak
meneruskannya dan apabila ia menghendaki ia boleh membatalkan

akadnya Ini menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad. Mereka

ueyejiqua] uipiAseunelny V.S YN e1dio yeH @

13 Juhaya S. Pradja, Ekonomi Syariah, (Bandung: Pustaka Setia 2012), HIm, 210-2012.
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beralasan karena mereka membeli barang yang belum dilihatnya, oleh
karena itu mereka berhak atas khiyar. Tetapi menurut Imam Abu Yusuf
apabila mustashni’ telah melihat barang yang dipesannya maka akad
menjadi lazim (mengikat) dan tidak ada khiyar, apabila barang yang
dipesan tersebut sesuai dengan syarat-syarat yang ditetapkan dalam
perjanjian. Ini dikarenakan barang tersebut merupakan objek akad
(mabi’) yang memilki kedudukan sama seperti dalam akad salam yakni
tidak ada khiyar ru’yah. Selain itu, hal ini juga untuk menghindari
kerugian shani’ karena telah rusaknya bahan-bahan yang telah dibuat
sesuai dengan permintaan mustashni’, dan untuk dijual kepada orang lain

belum tentu ada yang mau.**

g. Penetapan Waktu Penyerahan Bai’ Al-Istishna’

Dalam akad jual beli Istishna’ waktu penyerahan tertentu tiadak
dijadikan suatu keharusan. Apabila waktu di tentukan, menurut Imam
Abu Anifah, akat berubah menjadi salam dan berlaku syarat-syarat
salam seperti penyerahan alat pembayaran (harga) di mejelis akad.

Sedangkan menurut Imam Abu yusuf dan Muhammad syarat ini tidak
diperlukan. Dengan demikian menurut meraka Istishna’ itu hukumnya
sah, 'baik ‘waktunya ditentukan -atau /tidak, karena menurut adat
kebiasaan, penentuan waktu ini biasa dilakukan dalam akad Istishna.

Bila di tinjau menurut hukum Islam Iszishna’ adalah salah satu bentuk
transaksi pembiayaan yang berdasarka perinsip syariah. Dalam akad
ini pembuatan barang perusahan melalui orang lain untuk membuat
barang atau membeli barang menurut spesifikasi yang telah di
sepakati dan menjualnyaa kapada pembeli akhir, kedua belah pihak
bersepakat atas harga atau sistim pembayaran apakah pembayaran di
lakukan di muka, melalui cicilan, atau di tangguhkan sampai suatu
waktu pada masa yang akan datang.'®

ueyejiqua] uipiAiseunelny V.S YN e1dio yeH @

14 Op.cit, him, 14-15.
Indra, Op.cit, him, 31-32
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2. Definisi jual beli
a. Pengertian Jual Beli
Jual beli atau dalam bahasa Arab al-bai’ menurut etimologi
adalah pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain.'® Jual beli menurut
pengertian lughawinya adalah saling menukar (pertukaran). Menurut
pengertian syariat, jual beli ialah pertukaran harta atas dasar saling rela,
atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.t’

Pengertian ini diambil dari firman Allah SWT.:surah al-bagarah ayat 12.

LE Yo ALE VDR e
ITSED w e 4 0€0R[0NHACOM W
=Y $ONORD 4 0@

Artinya: “Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan
petunjuk, Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan
tidaklah mereka mendapat petunjuk”’. (Al-Bagarah: 12).18

Dalam kitab Kifayatul Akhyar karangan Imam Tagiyuddin Abu Bakar
bin Muhammad al-Husaini diterangkan lafaz Bai’ menurut Lughat
artinya: memberikan sesuatu dengan imbalan sesuatu yang lain. Bai’
menurut syara’ jual beli artinya: membalas suatu harta benda
seimbang dengan harta benda yang lain, yang keduanya boleh
dikendalikan dengan .ijab.gabul menurut cara yang dihalalkan oleh
syara’.

Menurut Kitab Fathul' mw’in karangan Syekh Zainuddin bin Abdul
Aziz dijelaskan: menurut bahasanya, jual beli adalah menukarkan
sesuatu dengan sesuatu yang lain. Sedangkan menurut syara’ ialah
menukarkan harta dengan harta pada wajah tertentu.

Dalam kitab Figih Muamalah karangan Dimyaudin Djuwaini
diterangkan, secara linguistik, al-Bai’ (jual beli) berarti pertukaran
sesuatu dengan sesuatu. Secara istilah, menurut madzhab Hanafiyah,
jual beli adalah pertukaran harta dengan harta dengan menggunakan

~l
W

5Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, Cet.ke-10, 2001), him.

17Sayyid Sabig, Figih Sunnah, (Bandung: Al Ma’arif, Cet. ke-10,1996), him. 47-48.
8Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: CV.Ponegoro,
2000),him him 51.
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cara tertentu. Disini harta diartikan sebagai sesuatu yang memiliki
manfaat serta ada kecenderungan manusia untuk menggunakannya.
Dan cara tertentu yang dimaksud adalah sighat atau ungkapan ijab dan
gabul.

Sedangkan dalam Kkitab Figih Sunnah buah karya Sayyid Sabig
Muhammad at-Tihami diterangkan, jual beli menurut pengertian
bahasanya adalah saling menukar. Dan kata al-Bai’ (jual) dan asy-
Syiraa’ (beli) biasanya digunakan dalam pengertian yang sama. Dua
kata ini mempunyai makna dua yang satu sama lain bertolak belakang.
Menurut pengertian syariat, jual beli adalah pertukaran harta atas
dasar saling rela, atau memindahkan milik dengan ganti yang
dibenarkan.®

Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan jual beli
adalah sebagai berikut:

1) Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar
saling merelakan.

2) Pemilikan harta dengan jalan tukar menukar yang sesuia dengan harta
melalui aturan syara’.

3) Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf) dengan
ijab dan gabul, dengan cara yang sesuai dengan syara’.

4) Tukar-menukar-benda ‘denganbenda ‘lain dengan carayang khusus
(dibolehkan).

5) Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan
atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara

yang dibolehkan.

Agustus

19 Siswadi, Jual Beli Dalam Perspektif Islami, (Jurnal Ummul Qura Vol lii, No. 2,

2013), him, 60.
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6) Agad yang tegak atas dasar penukaran harta denganharta, maka

jadilah penukaran hak milik secara tetap.?

Dari beberapa pengertian tentang jual beli diatas dapat

disimpulkan bahwa jual beli adalah suatu proses pertukaran anatara harta

dan harta atau uang dengan barang dengan cara tertentu atas dasar saling

rela.

b. Landasan Hukum Jual Beli

1. Al-Qur’an

Surah al-baqgarah ayat 275
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.

ueyejiqua] uipiAseunelny V1S AW eidio y

20 Hendi Suhendi, Figh Muamalah,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet. ke-6, 2010),

him. 67-68.
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keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang
Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (surah al-
bagarah ayat 275)

Surah An-Nisa ayat 29.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh

dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.?

2. jma’

Kaum muslim -telah-sepakat, dari. dahulu sampai sekarang
tentang kebolehan hukum jual beli. Oleh karena itu hal ini merupakan
sebuah bentuk #jma’ umat karena tidak ada seorangpun yang

menentangnya.

3. Akal

ueyejiqua] uipiAseunelny V.S YN e1dio yeH @

2L 1bid, him,65.
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Sesungguhnya kebutuhan manusia yang berhubungan dengan
apa yang ada ditangan sesamanya tidak ada jalan lain untuk saling
timbal balik kecuali dengan melakukan akad jual beli. Maka akad jual

beli ini menjadi perantara kebutuhan manusia terpenuhi.??

c. Rukun Jual Beli
Adapun rukun jual beli menurut jJumhur ulama ada empat, yaitu
1) Bai’ (penjual)
2) Mustari (pembeli)
3) Shighat (ijab dan gabul)
4) Ma’qud ‘alaih (benda atau barang).
d. Syarat Jual Beli
Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli
belum dikatakan sah sebelum ijab dan Kabul dilakukan sebab ijab Kabul
menunjukkan kerelaan (keridhaan). Pada dasarnya ijab dan Kabul
dilakukan-dengan-lisan-tetapi kalaustidak-mungkin ‘misalnya bisu atau
yang lainnya, boleh ijab+dan: Kabul: dengan; surat menyurat yang
mengandung arti ijab dan Kabul
e. Syarat-syarat Sah ljab Kabul
1) Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah
penjual menyatakan ijab dan sebaliknya.

2) Jangan diselingi kata-kata lain antara ijab dan Kabul.

ueyejiquel upiAsennelny [vAS N Bidio sed (D)

22 Enang Hidayat, Figih Jual Beli, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya 2015), him, 14-15
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3) Beragama islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-
benda tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual hambanya yang
beragama islam kepada pembeli yang tidak beragama islam, sebab
besar kemungkinan pembeli tersebut akan merendahkan abid yang
beragama islam, sedangkan allah melarang orang orang-orang
mukmin member jalan kepada orang kafir untuk merendahkan

mukmin.

buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad ialah sebagai
berikut:
1) Suci
2) Memberikan manfaat menurut sayara’
3) Jangan ditaklikan

4) Tidak dibatasi waktunya

©)

5) Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat
6) Milik sendiri

7) Diketahui-(dilihat).3

B. Kajian Penelitian Relevan
Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan dan
menghindari duplikasi atau pengulangan penulisan skripsi. Selain itu kajian

penelitian terdahulu untuk mendapatkan informasi sebelumnya dan

23 ibid. hlm 70-71

ueyejiquia] uipiAsennelny |y.1S JIN eidio yeH
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mendapatkan gambaran serta pertimbangan dalam membuat penelitian.

Adapun yang akan dijadikan kajian pustaka dalam skripsi ini adalah:

1.

no

Penelitian yang dilakukan oleh Indra dngan judul “Penerapan Jual Beli
Istishna Pada Penjualan Sampan Di Desa Pangkalan Terap Kecamatan
Teluk Meranti Kabupaten Pelalawan 2013 Dari penelitian yang dilakukan
dapat di simpulkan bahwa pelaksanaan jual beli sampan yang dilakukan di
Desa Pangkalan Terap Kecamatan Teluk Meranti Kabupaten Pelalawan
sebagian sudah sesuai dengan konsep lIstishna, dari segi pemesanan
pembayarannya dimana dalam konsep Istishna jual beli di lakukan
pemesanan dan dibayar diakhir atau di tangguhkan. Sedangkan penjualan
sampan yang terdapat di Desa Pangkalan Terap ini sebagian tidak sesuai
dari segi pengiriman dan ketidaksamaan dangan perjanjian yang dibuat
diawal pemesanan.?*

Penelitian yang dilakukan oleh Ajeriyah dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pesanan/Al-Istishna di Malengkeri Raya
Kelurahan Mangasa ' Kecamatan “Tamalate ‘Kota Makassar 2012 Hasil
penelitian menunjukkan hahwa s praktik jual: beliypesanan/Al-istishna di
Malengkeri Raya Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar,
sudah sesuai dengan hukum Islam atau Syariah dimana akad transaksi yang
dilakukan penjual (orang yang menawarkan barang) dengan pelanggannya
(pembeli, orang yang memesan barang) harus ada kesepakatan atas harga

dan sistem pembayarannya, dan penjual mencatat di buku tulis/agenda

BlIquia) uipiAseunelny |Y1S N eydiD yeH @

2% Indra, “Penerapan Jual Beli Istishna Pada Penjualan Sampan Di Desa Pangkalan

=Terap Kecamatan Teluk Meranti KabupatenPelalawan”, Tugas Akhir Fakultas Syari’ah Dan
=-llmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 2013.
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untuk mengetahui nama pelanggannya, penentuan dan pematokan harga
berdasarkan Surah Al-Bagarah ayat 282, dan waktu pembayarannya
disesuaikan dari akad yang telah disepakati antar kedua belah pihak (penjual

ataupun pembeli).?®

. Peneliti yang dilakukan oleh Azis Ichwan dengan judul “Analisis Hukum

Islam Terhadap Praktek Akad Istisna’ Di Konveksi Igtom Collection
Pucanggading Kecamatan Mranggen Demak Tahun 2018”. Hasil dalam
penelitian menunjukan bahwa: Pertama, praktik jual-beli pemesanan busana
di Konveksi IQTOM collection belum adanya cara-cara menyelesaikan
apabila kesalahan bahan terjadi lagi pihak konveksi harus mengbalikan uang
muka kalau tidak menurunkan harga penjualan kepada pihak pemesan.
Kedua, dalam analisis hukum Islam, perlu adanya khiyar yang ditemukan
barang yang cacat yang tidak sesuai dengan akad, baik dan sewaktu akad
cacatnya itu sudah ada, tapi si pembeli tidak tahu atau terjadi sesudah akad
yaitu sesudah diterima, dalam hukum fikih keadaan tersebut dinamakan
khiyar aib (cacat)-artinya:si pembeli boleh:mengembalikan barang yang
dibelinya apabila pada barang itu:terdapat-cacat yang mengurangi kualitas

barang itu atau mengurangi harganya. Supaya jual-beli yang dilakukan itu

ueyejiqua] uipiAsenn

% Ajeriyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pesanan/Al-Istishna di

Malengkeri Raya Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar”, Tugas Akhir
Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2012
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o

dengan saling rela antara pembuat dan pemesesan (antarodin minkum), tidak

mengandung unsur gharar, harus jujur dan terbuka.?®

. Peneliti yang dilakukan oleh Muh Ramli dengan judul. “Penerapan Akad

Istishna’ Terhadap Sistem Pemasaran Industri Meubel Dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Kawasan Pengrajin Meubel Di Antang
Kota Makassar 2017)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
pemasaran di Kawasan Pengrajin Meubel Antang Kota Makassar dalam
perencanaan dilator belakangi adanya kebutuhan pasar terhadap produk
meubel yang didukung oleh bahan baku yang memadai. Saluran pemasaran
menggunakan direct selling dan menerapkan marketing mix. Penerapan
akad istishna’ pada Kawasan Pengrajin Meubel di Antang Kota Makassar
sudah sesuai dengan prinsip-prinsip jual beli istishna’, cara pembelian,
pembayaran sesuai dengan tata cara pembelian dan pembayaran dalam akad
istishna’. Strategi pemasaran dalam target market tidak melakukan
segmentasi pasar namun tetap memperhatikan marketing mix serta
melakukan inovasi-inovasi-dalam pembuatan produk.?’

Penelitian yang dilakukanroleh Asilatul Jilan dengan judul. “Penerapan Jual
Beli Istishna’ Dalam Pembiayaan Perumahan Syariah Sharinata City
Samarinda Perspektif Fatwa Dewan Syariah Nasional Malang 2019”, Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa jual beli Istishna' di perumahan Syariah

ueyejiqua] uipiAsenn

% Azis Ichwan,” Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Akad Istisna’ Di Konveksi

Igtom Collection Pucanggading Kecamatan Mranggen Demak” . Tugas Ahir Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri WaliSongo Semarang 2018.

YMuh Ramli, Penerapan Akad Istishna’ Terhadap Sistem Pemasaran Industri Meubel

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Kawasan Pengrajin Meubel Di Antang Kota
Makassar), Tugas Ahir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Uin Alauddin Makassar 2017.
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Sharinata City Samarinda, memenuhi syarat-syarat yang tertera pada Fatwa
Dewan Syari’ah Nasional NO: 06/DSN MUI/IV/2000 Tentang Jual Beli
Istishna’. Namun developer properti syariah Sharinata City Samarinda
mempunyai solusi yang tuntas terkait penyelesaian permasalahan gagal
bayar (kredit macet). Pertama, Setiap individu diberikan pembekalan terkait
etika utang-piutang dalam Islam oleh ustad Abi Salaam selaku komisaris
utama PT Abi Borneo Mandiri (PT ABM). Kedua, adanya solusi kreatif
berupa sodaqoh, yang mana dapat dipinjamkan kepada custemer apabila
tidak dapat mengangsur cicilan karena udzur syar'i maksimal enam Kali
angsuran (6 bulan), sembari dicarikan solusi lain berupa opsi usaha yang
sudah disediakan oleh Abiexpress yang berada dibawah naungan Abi
Group, seperti halnya jualan online dan majapahit coffee (maco), yang mana
dari hasil penjualan tersebut 60% untuk membayar cicilan dan 40% bisa
digunakan untuk kepentingan lain customer.?®

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah dimana

peneliti meneliti:penjual- dan:pembeli-sampan: yang berada-di, Desa Simpang
Gaung Kecamatan Gaung, adapun tujuannnya untuk -mengatahui bagaimana
sistim jual beli sampan yang meraka lakukan selama ini, apakah mereka
mengatahui tentang akad istishna’ tersebut, dan apakah sistim jual beli sampan
yang mereka laksakan saat ini sudah sesuai dengan rukun dan syarat akad

istishna’ atau belum.

Bliquwa] uipiAsenn

28 Asilatul Jilan dengan judul. “Penerapan Jual Beli Istishna' Dalam Pembiayaan

=:Perumahan Syariah Sharinata City Samarinda Perspektif Fatwa Dewan Syariah Nasional, Tugas

=-Akhir Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang 2019.
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. Kerangka Berpikir

Untuk megatahui masalah yang akan dibahas, maka perlu adanya
kerangka berfikir yang merupakan landasan dalam meneliti suatu masalah
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu penelitian.
Mempermudah maksud peneliti makan kerangka berfikir menurut Rahmat

Syafe’i dapat dapat dilihat melalui bagan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Penerapan Akad Istishna Pada Jual Beli Sampan Di Desa
Simpang Gaung Kecamatan Gaung Kabupaten Indragiri Hilir
Riau

Akad Istishna

~

Menentukan bentuk pesanannya
Jenis bahan yang digunakan
Penentuan harga/ sistem pembayaran
Waktu penyelesaiannya

- /

Berdsarkan kerangka berfikir diatas, dapat dilhat untuk melihat

poODNE \

penerpan akad Istishna pada jual beli sampan di Desa Simpang Gaung, peneliti



hanya meneliti tentang akad Istishna pada jual beli sampan di Desa Simpang

Gaung.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang © Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan
cara terjun secara langsung ke daerah objek penelitian untuk memperoleh data
yang berkaitan dengan judul. Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai suatu
penelitian yang ingin memahami fenomena berdasarkan pandangan partisipan
atau pandangan internal (perspectives emic), dan bukan pandangan peneliti
sendiri atau pandangan eksternal (perspective etic).!

Penelitian kualitatif juga dapat diartikan sebagai suatu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistic, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah, dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?
Atau suatu jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui

prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.®

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam Penelitian ini dilaksanakan di Desa Simpang Guang

Kecamatan Gaung, Kabupaten Indragiri Hilir. Waktu di dalam penelitian ini

ueyejiqua] uipiAiseunelny V.S YN e1dio yeH

1 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 348.
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2015), him. 6.

3 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Renika Cipta, 2008),

him. 21.
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terhitung ketika penelitian melakukan riset pada tanggal 7 Agustus 2020

sampai dengan tanggal 15 november 2020.

. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Adapun yang akan menjadi Subjek dalam penelitian ini adalah para

penjual dan pembeli sampan di Desa Simpang Gaung.

Buepun-buepun 1Bunpuiiq eydi) yey

2. Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah penerapan
Akad Istishna Pada Jual Beli Sampan Di Desa Simpang Gaung Kecamatan

Gaung Kabupaten Indragiri Hilir Riau.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah penjual sampan yang berjumlah
10 orang dan pembeli-berjumlah 3 orang.
2. Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
nonprobability sampling yaitu dengan cara sampling jenuh, mengingat

populasinya sedikit maka menjadikan seluruh populasi sebagai sampel.*

4 Sugiyono, Op.Cit, HIm.156
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. Sumber Data penelitian

1.

o

Data Primer

Data primer dalam penelitian ini bersumber dari hasil wawancara
dengan beberapa informan dengan menggunakan teknik sampling jenuh,
yakni memilih dan menentukan informan dengan pertimbangan dan tujuan
tertentu dalam hal ini yaitu para penjual sampan.
Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak lansung
memberi data kepada peneliti. Adapun dilihat dari segi cara atau teknik dan
mekanisme pengumpulan data, teknik pengumpulan data dapat di lakukan
dengan teknik wawancara atau dokumentasi.® Data sekunder juga diperoleh
dari studi teoritis pustaka (library research) yakni pencarian data atau
informasi dari buku-buku dan literatur atau bahan bacaan lainnya yang
sangat erat hubungannya dengan penelitian ini. Buku-buku itu terdiri dari
literlatur pokok yaitu-buku-pukuyang-memenunhi syarat untuk ruang lingkup
materi penelitian sesuairrdengan ketentuan; -undang-undang yang ada

hubungannya dengan penelitian ini.

ueyejiqua] uipiiseunelny |v1s N edio sed (D)

® Tajul Arifin ,Manajemen Penelitian. (Bandung : Cv.Pustaka Setia,2013) him 81
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. Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Instrumen
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu tehnik penelitian berhadapan muka
secara langsung dengan responden untuk memperoleh data.® Dalam
penelitian ini digunakan wawancara terstruktur (structured interview).
Dengan wawancara terstruktur setiap responden akan diberi pertanyaan
yang sama. Dan pada penelitian ini wawancara dengan penjual dan
pembeli sampan. Untuk mengetahui sistim jual beli sampan.
b. Dokumentasi
Merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bias
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.’
Dalam penelitian ini dokumentasi yang dibutuhkan adalah tulisan-tulisan
yang berkaitan:dengan-akadistisna dan-juga buku=buku. yang: dianggap
berkaitan. Dan juga data-lainyang dianggap:perludalam penelitian ini.
2. Validitas dan Reliabilitas
Pada penelitian kualitatif ditetapkan pengujian keabsahan data untuk
menghindari data yang tidak valid atau menghindari adanya jawaban dari
informasi yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini

menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi diartikan sebagai teknik

ueyejique] ulpiiseunelny |v1s MIN edio sed (D)

5Sukardi, metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta, Bumi Aksara, 2005) HIm. 53
"Op.cit, him. 396
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pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.® Maka,

dalam pengujian keabsahan data ini peneliti menggunakan trianggulasi yang

meliputi:®

a. Trianggulasi dengan sumber, dilakukan dengan membandingkan dan
mengecek ulang data hasil wawancara dari berbagai informan.

b. Trianggulasi dengan metode, dilakukan dengan membandingkan hasil

data dengan alat pengumpulan data yang digunakan.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat di informasikan

kepada orang lain. Dalam penelitian kualitatif lebih banyak dilakukan

@ bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis data dilakukan secara interaktif
I
2 melalui proses data reduction, data display dan verification.*
O
T Menurut-model Miles-dan Huberman didalam buku;Matode penelitian
L
E A. Muri yusuf menjelaskan bahwa analisis data secara serempak ada 3 yaitu:
=
Z} reduksi data, data display dan penarikan kesimpulan/ verification!!
>
¥ 1. Data Reduction (Reduksi Data)
c
.Q.._}‘.
=
o
w
=
Q.
- 8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
—42015), him.330.
g ® 1bid,him, 330-331.
B 10 1bid, him, 408-412.
S A, Muri Yusuf, Motode Penelitian Kualitatif ,Kuantitatif ,Dan Penelitian Gabungan,
%(Jakarta: Pranadamedia 2019), him, 407-4009.
Q
o |
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila dipelukan.

. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.

3. Conclusion Drawing /Verification

Langkah sketiga dalam- analisis; data, kualitatif-adalah -penarikan
kesimpulan dan verifikasi: Kesimpulan: awal wang dikemukan masih
bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan secara interaktif melalu

proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpualan serta verifikasi

data.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah Desa Simpang Gaung

Pada awal perkembangan Desa Simpang Gaung berada dalam
wilayah Kenegerian Simpang Gaung yang ber ibu Kota Belantaraya,
yang dipimpin oleh seorang penghulu Kampung, konon cerita penghulu
Kampung setara dengan Kepala Desa pada masa sekarang. Kemudian
sebelumnya di Desa Simpang Gaung pernah berdiri sebuah kerjaan,
dimana kerajaan tersebut adalah menjadi pusat Pemerintah Kerajaan
Melayu.

Adapun letak kerajaan tersebut berada di Tanjung Siti Aminah,
atau tepat berada di Tanjung Mutiara Desa Simpang Gaung, beranjak dari
perkembangan tersebut sampai pada akhirnya punahnya Kerarajaan
Melayu tersebut yang diakibatkan insvansi Belanda ke Kabupaten
Indragiri Hilir ysehingga kerajaan-kerajaan. kecil <beranjak- dari tempat
kekuasaanya.

Seiring dengan perkembangan tersebut dibawah kepemimpinan
penghulu Kampung vyang berada di Belataraya, maka untuk
pengembangan wilayah sehingga diusul Belantaraya yang berada di
Negeri Simpang Gaung untuk dijadikan sebuah Negeri baru yang

mengatur masyarakat dan pemerintahan sendiri, dan pada tahun 1975

30
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resmilah Simpang Gaung memekarkan sebuah Negeri, yaitu Negeri
Belantaraya.

Kemudian daripada itu sebutan Negeri Simpang Gaung menjadi
Desa Simpang Gaung. Melihat perkembangan kian pesat, akhirnya Desa
Simpang Gaung, memecahkan wilayah untuk menjadi Desa baru, seperti
Desa Pungkat dan Teluk Kabung, Semambu Kuning dan Gembira terus
berlanjut kepada beberapa wilayah lainnya untuk kembali diusulkan
menjadi Desa baru seperti usulan Desa Tanjung Mutiara, dan Desa

Pisang Serumpun yang telah diusulkan pada tahun 2011.

. Letak Geografis Desa Simpang Gaung

Secara geografis Desa Simpang Gaung termasuk dalam wilayah
Kecamatan Gaung Kabupaten Indragiri Hilir dan terletak dibagian Utara
merupakan salah satu Desa yang memeiliki potensi ekonomi berkembang
didukung oleh infrastruktur Desa Simpang Gaung, dengan luas wilayah
desa Simpang Gaung adalah 26.000KM2, yang terdiri dari 4 RW dan 14
RT. Sedangkan batas wilayah- desa; simpang - gaung -adalah sebagai
berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamtan Kateman.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Semambu Kuning.
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Teluk Kabung.
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pungkat.
Desa Simpang Gaung keadaanya relatif sedang, tidak terlalu padat

dan tidak jugak terlalu jarang, daerah ini merupakan daerah daratan
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rendah dan tanahnya berjenis gambut. Disini juga terdapat sarana dan
prasarana transportasi yang cukup lancar seperti, speed boot, perahu,
sepeda motor dan lain sebagainya. Jarak dari desa ke provinsi sekitar
600KM, untuk lebih jelas bisa dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1
Obritas/Jarak Antar Ibu Kota

NO JARAK TEMPUH KETERANGAN

1 Jarak dari Desa ke Ibu Kota kecamatan 25KM

2 Jarak dari Desa ke Ibu Kota Kabupaten 85KM

3 Jarak dari Desa ke Ibu Kota Provinsi 600KM
Sumber Data: Kontor Desa Simpang Gaung

. Kependudukan

Jumlah penduduk yang besar bisa menjadi modal dasar
pembangunan sekaligus bisa menjadi beban pembangunan, jumlah

penduduk Desa Simpang Gaung adalah sebagai berikut

Tabel 4.2
Kependudukan
Laki-laki Perempuan Jumlah Total
3.897 3.729 7.619

Sumber Data: Kontor Desa Simpang Gaung

Dari tabel di atas dapat dilihat dari jumlah penduduk Desa
Simpang Gaung menurut jenis kelamin yaitu 7.619 orang adalah terdiri
dari laki-laki dan perempuan. Adapun jumlah laki-laki 3.897 dan
perempuan 3.729 jadi total keseluruhan 7.619.

Jumlah penduduk Desa Simpang Gaung cenderung meningkat
karena tingkat kelahiran lebih besar dari pada kematian serta penduduk

yang masuk lebih besar dari pada penduduk yang keluar.
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Adapun jumlah penduduk menurut kelompok umur dan jenis

kelamin adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3

Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur

No Kelompok Umur Tahun 2019
1. 0-5 208 134 342
2. 6-10 135 267 402
3. 11-15 241 249 490
4. 16-20 257 264 521
5. 21-25 244 377 621
6. 26-30 220 270 490
7. 31-35 225 333 558
8. 36-40 332 382 714
0. 41-45 208 330 538
10. 46-50 229 289 518
11. 51-55 230 295 525
12. 56-60 302 338 640
13. 61-65 226 331 557
14. 66-70 212 215 427
15. 71 keatas 155 128 281
Jumlah 3424 4202 7626

Sumber Data: Kontor Desa Simpang Gaung

. Pendidikan

Pendidikan adal ah satu hal yang sangat penting dan harus

dimiliki oleh ‘setiap masyarakat, - karena'.sebuah -pendidikan sangat

mempengaruhi untuk kemajuan- setiap- daerah, ‘karena semakin tinggi

tingkat pendididkannya maka semakin tinggi daya pikirnya, begitu pula

dengan suatu daerah apabila banyak terdapat orang yang berpendidikan

dalam suatu daerah makan akan maju daerah tersebut.

Sarana pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting

untuk melakukan proses kelancaran suatu pendidikan itu sendiri. Adapun
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sarana pendidikan yang ada di Desa Simpang Gaung bisa dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 4.4

Sarana Pendidikan

Sarana Pendidikan

Jumlah

Taman Kanak-kanak

TPA/MDA

Sekolah Dasar

SMA

SMP

SMP TERBUKA

~N OO WINPF

MTS

Jumlah

(oIS SN Wl RN

Sumber Data: Kontor Desa Simpang Gaung

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa fasilitas yang ada di Desa

Simpang Gaung terdapat 2 unit taman kanak-kanak, 4 unit tpa, 2 unit

sekolah dasar, 1 unit SMA, 1 unit SMP, lunit SMP TERBUKA dan 1

unit MTS.

Sarana yang ada di Desa Simpang Gaung cukup memadai untuk

anak-anak.yang ingin menjalankan.pendidikan,. tingkat pendidikannya

cukup tinggi, hal ini_dapat_dilihat dari.banyaknya penduduk yang

menyelesaikan sekolahnya. Sedangkan yang melanjutkan pendidkan

yang lebih tinggi cukup banyak, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5
Tingkat Pendididkan Masyarakat Desa Simpang Gaung
No Keterangan Jumlah
LK PR LK+PR
1 | TamatSD 1084 1198 2282
2 | Tamat SMP 663 758 1421
3 | Tamat SMA 109 199 308
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4 Tamat perguruan tinggi 25 17 42

5 Pelajar SD 610 733 1343
6 Pelajar SMP 370 407 777
7 Pelajar SMA 120 252 372
8 Mahasiswa 35 43 78

9 Tdk & putus sekolah 438 565 1003
10 | Belum sekolah 3454 4172 7626

Sumber Data: Kantor Desa Simpang Gaung

. Kehidupan Beragama

Mayoritas agama masyarakat Desa Simpang Gaung ialah Agama
Islam tidak ada agama lain yang berkembang di Desa ini hanya ada satu
atau dua saja yang beragama non muslim, jadi tidak heran lagi msyarakat
Desa Simpang Gaung sering melakkan kegiatan yang mencerminkan
budaya Islam.
Tabel. 4.6

Klasifikasi Penduduk Desa Simpang Gaung Berdasarkan Jenis
Agama Dan Penganutnya

No Jenis Agama Jumlah Orang
1 Islam 7.626

2 | Budha -+5

3 Kristen -

4 Hindu -

5 Konghucu -

Sumber Data: Kantor Desa Simpang-Gaung

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa mayoritas agama
masyarakat Desa Simpang Gaung adalah agama Islam maka dari itu
sudah semestinya nilai-nilai agama islam itu sudah membudaya di
kehidupan masyarakat Desa Simpang Gaung.

Kehidupan keagamaan sangat berkembang dengan baik dan

mengalami peningkatan di bebagai bidang. Hal ini terbukti dengan
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terdapatnya sejumlah rumah ibadah juga dimanfaatkan sebagai tempat

belajar al-qur’an dan wirid pengajian dan kegiatan agama lainnya.

Tabel. 4.7
Jumlah Sarana Kegamaan Desa Simpang Gaung
No | Sarana Ibadah Jumlah
1 Masjid 11
2 Mushallah 3
Jumlah 14

Sumber Data: Kontor Desa Simpang Gaung

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah sarana
keagamaan di Desa Simpang Gaung adalah sebanyak 11 buah masjid, 3
buah mushallah. Dari tabel tersebut sudah jelas bahwa masyarakat Desa

Simpang Gaung mayoritas beragama Islam.

. Sosila Ekonomi Masyarakat.

Masyarakat desa Simpang Gaung mempunyai mata pencarian
yang berbeda-beda tergantung dari skil dan ahlinya masing-masing, akan
tetapi mayoritas mata pencarian masyarakat desa ini adalah petani kebun
kelapa, bisa dilihat pada tabel berikut.ini.

Tabel. 4.8
Mata Pencarian-Masyarakat Desa Simpang Gaung

No | Mata Pencarian Jumlah (Orang)
1 Petani 2916
2 Buruh Tani 414
3 Pedagang 95

4 Peternak 87

5 Serabutan 554
6 Tukang 18

7 PNS/TNI/POLRI 26

8 T enaga Honor 54

9 IRT 2771
10 | Buruh Bangunan 251
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11 | Nelayan 66
12 | Bengkel 5
13 | Belum Bekerja 335
14 | Tidak Bekerja 34

Sumber Data: Kontor Desa Simpang Gaung

Dari data diatas dapat diketahui diantara masyarakat yang
berpenghasilan tinggi masih ada masyarakat yang berpenghasilan rendah
atau yang kurang mampu dan sangat butuh perhatian lebih dari

pemerintah atau orang yang berpenghasialan tinggi.

. Adat Istiadat

Dalam kehidupan masyarakat Desa Simpang Gaung memiliki
bermacam-macam suku dan budaya, dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Desa Simpang Gaung selalu rukun dan harmonis jarang
sekali adanya permasalahan antara sesama suku tersebut. Adapun suku
yang terdapat di Desa Simpang Gaung adalah sebagai berikut.

a. Suku Melayu

b. Jawa

(]

. Banjar

d. Bugis

@D

. Minang

B. Penyajian Data

Untuk mengatahui hasil penelitian sistem jual beli sampan di Desa

Simpang Gaung Kecamatan Gaung Kabupaten Indragiri Hilir. Akan dijelaskan

dalam beberapa penyajian data dari pihak dari pihak penjual sampan yang
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menjadi subjek dalam penelitian ini. Berikut adalah hasil wawancara dari

subjek penelitian trsebut.

Tabel. 4.9
Nama-Nama Penjual Sampan

No Nama Alamat Lama Usaha
1 Razali Dusun Pisang 33 Tahun
2 Asan JI. Kenanga 44 Tahun
3 M.samsiar JI. Kenanga 8 Tahun
4 Sulaiman JI.Raja Wali 15 Tahun
5 Salman JI.Raja Wali 35 Tahun
6 | Abdul Gani JI.Kenanga 5 Tahun

7 Fahrol Razi Dusun Pisang 3/4 Tahun
8 Usman Dusun Pisang 1 Tahun

9 Khairul Dusun Pisang 20 Tahun
10 | Tarmizi Pasar Baru 3/4 Tahun

Sumber: Data Olahan penulis

Di dalam membuat sampan membutuhkan modal yang lumayan besar
tergantung dari segi permintaan si pembeli sampan tersebut. Apabila ukuran
sampan yang dipesan besar maka akan besar pula modalnya, begitu juga
sebaliknya apabila ukuran yang di pesan ukuran standar maka akan standar
juga modalnya, sampan yang dijual oleh pembuat sampan bermacam-macam
harga mulai dari-harga yang standar,Rp.1.500.000 ~ Rp.2.000.000 jika yang di
pesan ukuran besar maka harga nya bisa mencapai puluhan juta tergantung dari
besar kecil dan tingkat kesulitan dari yang dibuat tersebut.

Untuk pembuatan sampan membutuhkan bahan baku seperti, kayu,
papan, paku, dan tali guni untuk menutup celah lobang papan, adapun alat yang
dibutuhkan untuk pembuatan sampan adalah palu, gergaji, pahat dan alat-alat
lainnya. Dalam pembuatannya sampan harus dipesan terlebih dahulu karena

membuat sampan membutuhkan waktu yang cukup lama, terkadang bahan
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yang akan digunakan untuk membuat sampan seperti papan harus dipesan
terlebih dahulu kepada sipenjual papan, karena mereka juga tidak punya bahan
baku itu sendiri mereka juga harus membeli lagi kepada si penjual papan dan
kayu tersebut.!

Untuk sisitim jual beli sampan yang mereka lakukan mereka
menggunakan sistim pesanan, karena jika mereka menyediakan tanpa ada yang
memmesan maka kuliatas barang akan berkurang mereka merasa rugi, jadi
mereka hanya membuat sampan jika ada yang memesan sesuai dengan apa
yang diinginkan pembeli bagaimana bentuk nya, ukuran dan harganya.?

Adapun pembeli sampan yang datang dari berbagai daerah ada juga
yang satu daerah Desa Simpang Gaung dan luar daerah seperti Concong, Igal,
Guntung, Tokolan, dan lain-lain. Biasanya pembeli melakukan pesanan bisa

melalui telpon jika sudah saling percaya satu sama lain bisa juga langsung

@ datang ketempat penjual sampan untuk melakukan pemesanan dan transaksi
I

2 bagaimana kesepakatan antara kedua belah pihak si penjual dan pembeli dan
O

T biasanya para pembeli ‘tersebut adalah para:nelayan; petani:-dan penambang
L

S sampan dan lain sebagainya.®

=

(_13 Untuk sampan yang sudah dipesan akan dikabari jika sudah selesali,
>

3 biasanya sipembeli yang datang langsung ketempat untuk mengambil sampan
=

g yang dipesan, si penjual sampan jarang sekali mengantarkan sampan yang
o

w

=

% ! Tarmizi, (penjual sampan), Wawancara, tanggal 26 Agustus 2020 di Desa Simpang
—Gaung.

g 2 Khairul, (penjual sampan), Wawancara, Tanggal 26 Agustus 2020 di Desa Simpang
= Gaung.

g 3Usman, (penjual sampan), Wawancara, Tanggal 26 Agustus 2020 di Desa Simpang
%Gaung.

E’

-
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sudah di pesan oleh pembeli melaikan merekalah yang datang langsung ke
lokasi untuk mengambilnya.*

Untuk sistem pembayaran yang mereka lakukan adalah tergantung
kesepakatan kedua belah pihak ada juga melakakukan pembayaran secara
langsung, ada juga yang meminta uang muka, dan ada juga yang sistim
angsuran, dan ada juga yang melakukan pembayaran diahir jika sampan sudah
selesai.’

Menurut salah seorang penjual sampan biasanya sampan yang bisa
dibuat hanya 2-4 buah saja dalam 1 bulan karena dalam pembuatan sampan
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pengerjaannya, apalagi sampan
yang dipesan berbagai macam bentuk dan model serta ukurannya sesuai
dengan keinginan si pembeli, terkadang terkendala pada bahan baku nya bisa
habis dan bisa juga bahan baku yang dipesan belum datang.®
1. Berapa lama bapak sudah menjalani usaha sampan?

Pernyataan dari Bapak Asan, saya sudah lama menjalanii usaha
sampan yaitu selama-kurang lebih 44 tahun. (Z/ASN/2/2020);

Pernyataan dari Bapak, Salman; beliaurmengatakan bahwa beliau
menjalani usaha sampan ini sudah lama yaitu kurang lebih selama 35

tahun.(SLN/5/2020).

uipiAseunelny |v1S N ediD yeH @

4 Tamrin, (pembeli sampan), Wawancara, Tanggal 25 Agustus 2020 di Desa Simpang

—Gaung

g > Amri, (pembeli sampan), Wawancara, Tanggal 25 Agustus 2020 di Desa Simpang
= Gaung.

o . . . .

5._ 6 Fahrol Razi, (penjual sampan), Wawancara, Tanggal 26 Agustus 2020 di Desa Simpang
=-Gaung.

Y

o
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Pernyataan dari Bapak Razali, mengatakan sudah lama menjalani
usaha sampannya yaitu selama 33 tahun.(RZL/1/2020).

Pernyataan dari Bapak Khairul, bapak Khairul mengatakan bahwa
beliau sudah 20 tahun menjalani usahanya.(KRL/9/2020).

Pernyataan dari Bapak Sulaiman, beliau mengatan sudah kurang
lebih 15 tahun usaha nya berdiri.(SLN/4/2020).

Pernyataan dari Bapak Abdul Gani, beliau sudah menjalani
usahanya selama 5 tahun.(ADG/6/2020).

Pernyataan Bapak M.Samsiar, mengatakan sudah 8 tahun menjalani
usahanya.(MSR/3/2020).

Pernyataan dari Bapak Fahrol Razi, dan Tarmizi menurut
keterangan nya sudah 3 sampai 4 tahun menjalani usahanya.(FRI/TRI/7-
10/2020).

Pernyataan dari Bapak Usman, mengatakan beliau baru 1 tahun
menjalani usahanya.(USN/8/2020).

Berdasarkan-hasil - wawancara diatas dapat.di-simpulkan bahwa ada
sudah lama menjalai usaha;sampan;danrada juga masih terhitung baru
menjalani usahanya, sedangkan menurut keterangan di atas yang paling
lama menjalani usaha sampan ini adalah bapak Asan yaitu kurang lebih
sealam 44 tahun beliu sudah merintis usaha sampannya sudah banyak hal
yang beliu hadapi, jadi hasil pembuatan sampan yang beliu buat sudah tidak

diragukan lagi karena beliu bisa dikatan ahli dalam pembuatannya.
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2.

w

Kendala apa saja yang bapak alamai selama menjalani usaha sampan?

Pernyataan dari Bapak Razali, Asan, Salman. Mengatakan di dalam
setiap menjalani usaha pasti ada saja kendala yang dialami, seperti kendala
yang sering terjadi kekurangan bahan, modal, belum lagi ada orang yang
berhutang susah untuk di tagih, kemudian bahan baku untuk membuat
sampan ini saya harus membeli juga dan memesan kepada orang lain/
pembuat kayu dan papan, terkadang bahan yang di pesan tersebut lama baru
sampai  ditempat jadi bisa menghambat pembuatan  sampan.
(ASN/SLN/RZL/1-4/2020).

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
yang namanya kendala dalam setiap usaha itu pasti ada, apalagi dalam
pembuatan sampan, terkadang kendala yang tidak terduga seperti
kekurangan modal, bahan untuk membuat sampan seperti kayu, papan dan
sebagainya harus dipesan terlebih dahulu kepada pembuat papan dan kayu
tersebut, maka dari itu harus menunggu barang tersebut datang baru
kemudian sampan-baru bisa dikerjakan, jadi kendala tersebut bisa-membuat

keterlambatan atas pesanan-dari:pembeli-sampantersebut.

. Apakah mata pencaharian bapak hanya sebagai penjual sampan saja?

Pernyataan dari Bapak Khairul, Abdul Gani, Tarmizi, bahwa
matapencariannya sebagai pembuat sampan dan ada juga kerja sampingan
seperti petani kebun kelapa.(KRL/ADG/TRI/8-12/2020)

Pernyataan dari Bapak M.Samsiar, bapak ini mengatakan mata

pencarian saya memang sebagai pembuat sampan akan tetapi bisa juga ada
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sampingan seperti tukang rumah jika ada orang yang mengupah membuat
rumah.(MSR/3/2020).

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa mata
pencaharian para penjual sampan ini, sebagian memang bermatapencaharian
tetap mereka hanya membuat sampan saja karena mereka ahli dibidang itu
maka dari itu mereka menekuni usaha sampannya, sedang kan sebagaian
ada juga yang mempunyai matapencaharian sampingan seperti kerja kebun,

usaha kecil lainnya.

. Darimana bahan baku yang bapak gunakan untuk membuat sampa?

Pernyataan dari Bapak Asan, Sulaiman,M.Samsiar, mengatakan
bahan baku untuk membuat sampan ini dibeli dari orang yang membuat
kayu dan papan, karena bahan-bahan untuk membuat sampan ini tidak ada
milik sendiri melaikan memesan jugankepada orang
lain.(ASN/SLN/MSR/2-6/2020).

Pernyataan dari Bapak Razali, Abdul Gani menegenai bahan baku
untuk membuat;sampan, sebagian-bahan; seperti: papan ‘Milik sendiri, akan
tetapi seperti kayu beliau-memesan atau membeli juga kepada orang lain
dari pembuat kayu.(RZL/ADG/1-8/2020).

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa bahan baku
yang digunakan oleh para pembuat sampan rata bahan baku yang merekan
gunakan untuk membuat sampan tidak milik mereka sendiri mereka

memesan dan memebeli juga kepada orang lain yang menjual papan dan
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kayu, akan tetapi ada juga bahan nya milik mereka sendiri tidak memebeli
dengan orang lain.
Apakah bapak mengetahui tetang akad Istisna?

Pernyataan dari Bapak Razali, Asan, Sulaiman, mengatakan bahwa
beliau tidak mengatahui dengan akad istisna, bahkan tidak mengatahui sama
sekali dengan akad ini, saya baru pertama mendengar nya, jadi tidak
mengatahui bagaimna bentuk akad istisna tersebut.(RZL/ASN/SLN/1-
4/2020).

Pernyataan dari Bapak Tarmizi menegnai akad Istisna, bapak
Tarmizi mengatakan, beliau tau dengan akad Istisna, akan tetapi hanya sekar
tau sebagian saja bagaimana sistim akad nya yaitu sistim jual beli tempahan
atau pesanan selebihnya saya tidak mengatahui.(TR1/11-12/2020).

Dari hasil pernyataan wawancara di atas dapat dilihat bahwasanya
masih banyaknya masyarakat yang belum mengatahui apa itu akad Istisna,
bahkan diantara mereka baru mendengar akad tersebut, semua dikarenakan
minimnya tingkat pendidikan mereka. sehingga akad- istisna menjadi asing
bagi mereka. mereka tidak'mengatahuirsama sekali dengan akad tersebut,
ada juga yang sudah mengatahui dengan akad Istisna tersebut akan tetapi

tidak tau sepenuh nya bagaimana bentuk akad itu sebenarnya.

. Bagaimana sistem jual beli sampan yang bapak lakukan saat ini?

Pernyataan dari Bapak Razali, Asan mengenai bagaimana sistim
jual beli sampan yang di lakukan, kata bapak Asan sistim jual beli yang iya

lakukan iyalah sistim pesanan atau tempahan terlebih dahulu bisa langsung
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datang kelokasi atau melalui telepon, untuk sistim pembayaran bisa bayar
kontan, kredit, atau setelah selesai sampannya baru bayar.(RZL/ASN/1-
3/2020).

Pernyataan dari bapak Fahrol Razi, Abdul Gani, Khairul, mengenai
sistim jual beli sampan yang iya terapkan, sistim yang bapak kahirul
lakukan iyalah untuk membeli sampan harus pesan atau tempah dulu baru
dikerjakan kita jarang membuat cuma-cuma takut nya tidak ada yang
membeli, setelah dipesan barulah menentukan bagaimana kesepakatan
bersama bagaimana model sampannya, kapan selesainya dan harganya.
Untuk sistim pembayaran beliau mengatakan terkadang bisa meminta DP
dulu sebagai tambahan modal atau tanda jadi nya, bisa juga bayar kredit
atau kontan.(FRI/ADG/KRL/17-26/2020).

Pernyataan dari Bapak Salman menegenai sistim jual beli sampan
yang beliau lakukan selama ini. Beliau melakukan sistim jual beli sampan
dengan sistim pesanan bisa lewat telpon karena sudah banyak juga yang
mengenal beliau:dan:mempercayainya, bisa juga langsung-datang kelokasi
untuk minta dibuatkan sampan; dan-beliau juga menerima upah misalnya
bahan dari orang yang minta dibuatkan beliau hanya menerima upah dari
hasil kerjanya, untuk pembayaran bisa di awal, bisa cicilian dan kes bisa
juga bayar di akhir.(SLN/10/2020).

Dari data hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sistim
jual beli sampan yang mereka lakukan saat ini iyalah, untuk sistim jual beli

nya sistim pesanan atau tempahan terlebih dahulu baru kemudian dibuatkan,
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untuk memesannya bisa melalui telpon atau bisa langsung datang kelokasi
untuk melakukan pesanan sampan bagaimana bentuk dan kesepakatannya.
Ada juga sebagian dari mereka yang menerima upah, misalnya mereka
hanya mengerjakan saja sementara bahan-bahan untuk membuat sampannya
dari orang yang minta dibuatkan sampan. Untuk sistim pembayaran yang
mereka terapkan adalah bisa bayar di awal dan bisa juga bayar secara kontan
dan sistem cicilan. Akan tetapi ada juga yang meminta modal awal atau DP

terlebih dahulu.

. Berapakah harga sampan yang bapak jual?

Pernyataan dari Bapak Asan mengatakan harga sampan itu
bermacam-macam tergantung dari ukuran dan model nya, jika ukuran besar
maka harganya bisa mencapai Rp.7.000.000. apalagi sampan dengan model
nya susah, jika model sampan kecil biasa harga nya Rp.1.500.000-
Rp.2.000.000. (ASN/5/2020)

Pernyataan dari Bapak Razali mengenai berapa harga-harga sampan
yang beliau jual; menurut-beliau harga sampan- sekarangbiasa nya mulai
dari harga Rp.2.000.000 —Rp:2.500.000 dan: tergantung ukuran sampan yang
di pesan, kalau sampan ukuran besar maka besar juga harganya karena
bahan-bahan nya mahal jadi harga sampan juga mahal. (RZL/1/2020)

Pernyataan dari Bapak Salman, Khairul, Tarmizi mengatakan harga
sampan Yyang saya jual berbeda-beda harganya bervariasi tergantung

ukurannya, kalau yang ukuran panjang 5 memter lebar 80cm kisaran
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oo

Rp.1.500.000- Rp.2.000.000. jika ukuran lebih besar maka harga sampan
akan besar pula. (KRL/SLN/TRI/11-22/2020).

Pernyataan dari Bapak M.samsiar, Abdul Gani, mengenai harga
sampan yang biasanya di jual, beliau mengatakan harga sampan yang biasa
dijual mulai dari harga Rp.2.000.000-Rp.2.500.000. yang berukuran kecil,
sedang kan sampan ukuran besar beda lagi harganya. (ADG/USN/MSR/9-
17/2020)

Hasil data wawancara di atas menegnai berapa harga-harga sampan
menurut para penjual sampan di Desa Simpang Gaung, menurut para
penjual sampan harga-harga sampan yang bisanyanya di jual mulai dari
harga 1.500.000 hinga 2.500.000, dimana semua tergantung ukuran dan
model sampan yang di pesan, jika ukuran sampan yang dipesan itu ukuran
seperti biasa panjang 5 meter lebar 80cm maka harga sampan mencapai
1.500.000-2.500.00, akan tetapi jika ukuran sampan yang dipesan itu ukuran
nya lebih besar dari biasanya maka akan besar pula harganya bisa mencapai
Rp.5.000.000 Rp.7:000.000 ke atas; jadi-harga-harga sampan yang di jual
di Desa Simpang Gaungrini-harga nya bervariasi tergantung dari ukuran

sampan yang dipesan.

. Berapa lama waktu bapak membuat sampan baru bisa diambil pembeli?

Pernyataan dari Bapak Khairul mengenai berapa lama pembuatan
sampan baru bisa diambil pemesan, menurut beliau paling lama pengerjaan
sampan setelah dipesan oleh pembeli sekitar 10 hari sampannya sudah

selesai dan bisa diambil oleh pemesan sampan. (KRL/16/2020)
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Pernyataan dari Bapak Razali, M.samsiar, dan Tarmizi, mengenai
berapa lama pengerjaan sampan yang beliau buat setelah menerima pesanan,
beliau mengatakan biasanya nya sampan yang sudah dipesan pengerjaannya
paling lama 2 mingguan itupun tergantung dari bahan dan model nya,
terkadang kita ingin menyelesaikan sampan tetapi bahan baku nya habis dan
harus menunggu bahannya datang terlebih dahulu dan membaut lama
pengerjaan sampannya baru bisa selesai. (RZL/MSR/TRI/1-18/2020).

Pernyataan dari Bapak Asan, Salman dan Abdul Gani mengenai
berapa lama pengerjaan sampan baru bisa selesai dan diambil oleh pemesan,
menurut beliau pengerjaan sampan setelah dipesan palng lama 1 minggu
kemudian sudah bisa diambil oleh pembeli, itupun seandainya tidak banyak
menerima pesanan, dan biasanya sipembelinya yang datang langsung
kelokasi untuk mengambilnya. (ASN/SLN/ADG/3-9/2020)

Hasil data wawancara diatas dapat disimpulkan, berapa lama
pembuatan sampan baru bisa diambil oleh pembeli ialah, tergantung pada
pemesanan seandainya tidakbanyak menerima pesan;-makapembuatan
sampan akan cepat selesai;;ada juga yang menyelesaikan sampan nya hanya
membutuhkan waktu 1 minggu, 15 hari dan bisa juga selama 2 minggu,
semua tergantung dari bahan, jika bahannya ada maka sampannya cepat
diselesaikan, dan sampan yang dikerjakan itu tergantung dari tingkat
kesulitan nya, jika sampan model nya tidak terlalu sulit maka pembuatan

sampannya pun akan mudah dan cepat selesai.
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9. Berapa dalam 1 bulan bapak bisa membuat sampan?

Pernyataan dari bapak Salman, Fahrol Razi, Khairul mengenai
berapa buah sampan dalam 1 bulan bisa dikerjakan, beliau mengatakan
biasanya dalam 1 bulan hanya bisa membuat 3 buah sampan saja itupun
kalau tidak ada kendalanya, terkadang lagi mengerjakan sampan tiba-tiba
bahan nya kurang dan harus menunggu terlebih dahulu bahan yang dipesan
datang. (SLN/FRI/KRL/6-16/2020).

Pernyataan dari Bapak Razali mengenai berapa dalam 1 bulan bisa
membeuat sampan, menurut beliau dalam 1 bualan biasanya hanya bisa
mengerjkan 4 buah sampan saja itupun tergantung kesulitannya, jika sulit
maka akan menghambat pembuatannnya. (RZL/1/2020).

Pernyataan dari Bapak Asan, Usman, Tarmizi mengenai berapa
dalam 1 bulan bisa membuat sampan, beliau mengatakan biasanya dalam 1
buln beliau hanya bisa mengerjakan 2 buah sampan saja, terkadang ada
kendala dan tergantung tingkat kesulitan dari permintaan sipemesan sampan
tersebut. (ASN/USN/TRI/3-16/2020).

Hasil dari data wawancara di-atas dapat disimpulkan didalam 1
bulan berapa buah sampan yang dapat di buat, menurut hasil wawancara di
atas, ada yang dalam 1 bulan bisa mengerjakan 2 buah sampan 3-4 buah
sampan semua tergantung dari permintaan pemesan, jika sampan yang di
pesan itu agak sulit maka akan sedikit lama pengerjaan nya, belum lagi ada
kendala lain seperti kurangnya bahan dan harus menunggu lagi barang nya

sampai, maka akan menghambat pengerjaan sampan tersebut.
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Selanjutnya hasil wawancara dengan pembeli Sampan di Desa Simpang

Gaung.

1. Bagaimana sistem jual sampan yang dilakukan di Desa Simpang Gaung?

Pernyataan dari Bapak Hafis Amri mengatakan, biasanya saya
memesan terlebih dahulu kepada penjual bagaimana ukuran dan model yang
saya inginkan baru dibuatkan. (HFI/1/2020).

Pernyataan dari Bapak Tamrin mengatakan biasanya disini sistim
nya pesanan terlebih dahulu baru dibuatkan sampan jarang ada yang menjul
sampan yang sudah jadi. (TMN/3/2020).

Pernyataan dari Bapak Riyan mengatakan biasanya disini kalau
membeli sampan memesan terlebih dahulu baru dibuatkan, karena jika
membuat tanpa ada yang memesan penjual takut rugi. (RYN/5/2020).

Jabawan dari informan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem jual
beli sampan yang ada di Desa Simpang Gaung adalah dengan memesan
terlebih dahulu kepada penjual baru dibuatkan oleh penjual, karena jika
ingin membeli-langsung penjual tidak- ada ymembuat sampanselain dari
pesanan, dikarnakan mereka takut sampan yang dibuat tidak ada peminatnya
dan sampannya akan rusak jika lama kelamaan tidak ada yang membelinya

mereka menjadi rugi.
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2. Apakah bahan baku yang digunakan untuk membuat sampan dari penjual

sampan?

Pernyataan dari Bapak Hafis Amri mengatakan saya membeli
sampan semua bahannya disediakan oleh penjual, saya hanya memesan saja
sampan yang bagaimana saya inginkan. (HFI/1/2020)

Pernyataan dari Bapak Tamrin mengatakan kemaren saya
menyediakan bahan untuk membuat sampan seperti kayu, papan dan cat,
dan lain-lain sementara itu saya mengupah penjual sampan untuk minta
dibuatkan sampan. (TMN/3/2020).

Pernyataan dari Bapak Riyan mengatakan biasanya saya membeli
sampan sebagian bahan bakunya di sediakan oleh penjualnya, sebagian lagi
dari saya seperti papan saya yang menyediakan nya jadi setelah selesai nanti
baru dihitung berapa biayanya. (RYN/6/2020).

Hasil wawancara dengan pembeli sampan di atas dapat disimpulkan
bahwa masih adanya ketidak sesuai pada jual beli dalam isrisna, dimana
pada jual beliidalam istisna: semuar ‘barang: untuk “-membuat sampan
disediakan dari penjual ‘bukan rdari- pembeli,» pembeli hanya memesan
bagaimana bentuk sampan yang diinginkannya, sementara yang terjadi pada
jual beli sampan di Desa Simpang Gaung masih ada yang tidak sesuai,
dimana pembelilah yang menyediakan bahan baku untuk membuat sampan

sementara penjual hanya menerima upahnya saja.
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3. Berapa harga sampan yang dibeli?

Pernyataan dari Bapak Hafis Amri mengatakan sampan yang saya
beli harganya Rp.2000.000. tetapi disini harga sampan berbeda-beda
tergantung ukuran yang di pesan, saya membeli ukuran biasa. (HF1/1/2020).

Pernyataan dari Bapak Tamrin mengtakan harga sampan yang di
jual disini biasanya ukuran biasa Rp.2.000.0000 — Rp. 2.500.000, kalau
ukuran besar beda lagi harganya, kalau saya kemaren hanya Rp.800.000
karena saya hanya minta di buatkan bahannya saya yang menyediakan.
(TMN/3/2020).

Pernyataan dari Bapak Riyan mengatakan harga sampan sekarang
sudah mahal karena bahan nya juga mahal kisaran Rp. 1.500.000-
Rp.2.000.000. kemaren sampan yang pernah saya beli sampan janjinya
ukuran biasa Rp.1.500.000. ketika saya datang harganya ada penambahan
menjadi Rp.1.800.000, ada penambahan Rp.300.000, kata penjualnya
karena agak susah dan bahan yang beli mahal. (RYN/7/2020).

Dari-hasil:wawancarardengan, penjual.sampan-di- atas-dapat dilihat
bahwa harga sampan yang-dijual di-Desa Simpang:Gaung harganya berbeda
sesui ukuran yang dipesan oleh pembeli, jika sampan yang ukuran kecil
harganya mencapai Rp.1.500.000.- Rp.2.000.000., menurut keterangan dari
pembeli sekarang harga sampan lumayan mahal dikarena bahan untuk
membuat susah didapat dan mahal, mereka juga pernah mengalami harga
tidak sesuai penjanjian awal dimana harga yang semulanya hanya

Rp.1.500.000. menjadi Rp.1.800.000 dengan alas an sampan yang dibuat
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lumayan susah dan bahnnya mahal. Seharusnya jika ada penambahan harga
penjual haru member tahu pembeli mengapa bisa ada penambahan harga

dengan alasannya agar pembeli tidak kecewa.

. Berapa lama sampan yang dipesan baru bisa diambil?

Pernyataan dari Bapak Hafis Amri mengatakan biasanya setelah
dipesan minta dibuatkan sampan dengan model yang saya inginkan, dan
ukuran biasa 15 hari kemudian sudah bisa diambil. Terkadang bisa juga
tidak sesui janji di awal, janji nya dalam waktu 15 hari selesai dan barang
sudah bisa diambil, akan tetapi saya datang kelokasi barang yang dipesan
belum selesai. (HF1/1/2020).

Pernyataan dari Bapak Tamrin mengatakan waktu lalu saya
memesan sampan 10 hari sampan nya sudah selesai dan bisa diambil.
(TMN/6/2020).

Pernyataan dari Bapak Riyan menyatakan sampan yang dipesan
kepada penjual biasanya paling lama 15 hari sudah selsai kala penjualnya
tidak ada kendala; itupunjika terjadi: keterlambatan -biasa: terkadang harus
memaklumi karena merekarmungkin adakendala: (RYN/8/2020).

Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan sampan yang
dipesan paling lama 10 sampai 15 hari bisa diselsaikan dan sudah bisa
diambil, akan tetapi bisa juga terjadi keterlambatan pengerjaanya dikarena
ada kendala lain dan pembeli bisa memakluminya, akan tetapi, bagi penjual
hendaknya menepati janjinya kepada pembeli, jika ada kendala hendaknya

segera megabari pembelinya agar tidak terjadi suatu yang tidak diinginkan.
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5. Apakah Bapak mengatahui tentang akad istisna?

Pernyataan dari Bapak Hafis Amri mengatakan saya tidak
mengatahui apa itu akad istisna. (HF1/1/2020).

Pernyataan dari Bapak Tamrin meyatakan saya hanya mengatahui
sedikit tetapi tidak sepenuhnya. (TMN/2/2020).

Pernyataan dari Bapak Riyan mengatakan saya tidak mengatahui
sama sekali apa itu akad istisna. (RYN/3/2020).

Dari pernyataan pembeli pada wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwasanya mereka tidak mengatahu apa itu akad istisna, dan hanya ada
yang tau sebagian saja tidak mengatahui sepenuh nya bagaimana sistem
akad tersebut. Mungkin dikarenakan minimnya pendidikan merekan dan
pengatahuannya sehingga meraka tidak mengatahui dengan akad istisna.
Akan tetapi sistem jual beli yang mereka lakukan sebagian sudah sesuai

dengan akad istisna.

C. Analisis Data

1. Sistem Jual Beli Sampan Di-Desa Simpang :Gaung

Data yang didapatkan dari hasil wawancara kepada beberapa para
penjual dan pembeli sampan yang berada di Desa Simpang Gaung
dijelaskan bagaimana sistim jual beli sampan yang ada di Desa tersebut.

Sistim jual beli sampan yang dilakukan di Desa Simpang Gaung ini
biasanya dengan melakukan pemesan terlebih dahulu kepada penjual/

pembuat sampan, mereka tidak menyediakan barang yang sudah jadi setelah
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ada pemesanan baru barang tersebut dibuatkan pesanan tersebut bisa melalui
telepon atau datang langsung kelokasi pembuatan sampan.

Bahan yang digunakan untuk membuat sampan Semuanya
disediakan dari penjual sampan jadi pembeli hanya memesan saja
bagaimana sampan yang diinginkan, akan tetapi hasil temuan peneliti masih
ada penjual yang menyediakan hanya sebagian bahan saja sebagian lagi dari
orang yang ingin membeli sampan tersebut, jadi penjual hanya menerima
upah dari hasil kerjanya saja.

Untuk sistim pembayaran yang dilakukan oleh penjual sampan yang
berada di Desa Simpang Gaung adalah tidak secara tertulis melainkan secara
lisan dikarenakan merka sudah saling percaya, dimana mereka melakukan
pembayaran tergantung kesepakatan, ada juga pembeli membayar di awal,
ada juga yang membayar secara cicilan sampai barang selesai baru melunasi
cicilannya, dan ada juga yang memebayar secara tunai. semua itu tergantung
dari kesepakatan antara kedua belah pihak bagaimana perjanjian diantara
keduanya.

Dari hasil penelitiandiatas; transaksijjual beli sampan yang di Desa
Simpang Gaung sudah memenuhi unsur-unsur didalam jual beli, yang mana
agar unsur-unsur agar terpenuhinya suatu transaksi jual beli harus
memenuhi rukun jual beli Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama
ada empat, yaitu:

a. Bai’ (penjual)

b. Mustari (pembeli)
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c. Shighat (ijab dan gabul)
d. Ma’qud ‘alaih (benda atau barang).’

Apabila dikaitkan dengan transaksi jual beli yang ada di Desa
Simpang Gaung telah memenuhi rukun-rukun jual beli yang ada di atas,
yang perpihak sebagai penjual adalah para penjual sampan yang ada di Desa
Simpang Gaung, dan sebagai pembelinya adalah para penjual sampan yang
berada di Desa Simpang Gaung atau dari luar daerah, sementara itu yang
menjadi objek atau benda adalah bahan-bahan untuk membuat sampan,
setelah terjadi kesepakatan kedua belah pihak baru adanya ijab dan gabul
antara penjual dan pembeli.

Jika dilhat dari artinya Istisna ialah akad dimana seorang produsen
mngerjakan sesuatu yang dinyatakan dalam perjanjian, yakni akad untuk
membeli sesuatu yang dibuat seorang produsen dan barang serta pekerjaan
dari pihak produsen tersebut.

Istisna diartikan sebagai akad untuk membeli barang yang akan
dibuat oleh sesearang: Jadi, dalam-akad istisna barang yang menjadi objek
adalah barang-barang buatanyatauhasil ‘karya. Bahan dasar yang digunakan
untuk membuat barang tersebut berasal dari orang yang membuatnya,
apabila barang tersebut dari orang yang memesan atau meminta dubuatkan,
maka akad tersebut adalah akad ijarah, bukan akad istisna, Istisna ini bisa

terjadi dengan adanya ijab dari pemesan dan Kabul dari penerima pesanan.

ueyejiqua] uipiiseunelny |v1s N edio sed (D)

7 Enang Hidayat, Figih Jual Beli, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya 2015), him, 70.
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Pada dasarnya, akad istisna sama halnya dengan salam, dimana
barang yang menjadi objek akad atau transaksi belum ada. Hanya saja,
dalam akad istisna tidak di syaratkan memberikan modal atau uang muka
kepada penerima pesanan atau penjual. Selain itu, dalam istisna tidak di
tentukan masa penyerahan barang.®

Jika dilihat dari hasil penelitian masih adanya masyarakat yang
belum memahami bagaimana sistim jual beli pada akad istisna, dikarenakan
masih ada yang melakukan penjualan sampan sebagian bahan dari orang
yang memesan sampan tersebut, sementara didalam akad istisna tersebut
semua barang untuk membuat sampan disediakan oleh penjual bukan dari

pembeli.

. Penerapan Akad Istisna Pada Jual Beli Sampan di Desa Simpang

Gaung.

Pada dasarnya akad istisna ini biasanya sering digunakan pada
lembaga keuangan syariah, khususnya pada perbankan syariah, padahal
akad istisna inirtidak-hanya digunakan pada lembaga syariah saja akan tetapi
dapat di implementasikan kedalam transaksi yang dilakukan antara individu
dengan individu lainnya.

Dari hasil wawancara yang didapatkan peneliti, masih adanya
penjul atau pembeli sampan yang belum mengatahui apa itu akad istisna,
bahkan mereka belum pernah mendengar sama sekali, akan tetapi sistim jual

beli sampan yang dilakukan oleh para penjual sampan sebagian sudah

ueyejiqua] uipiAsenn

8 Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2016 ), him. 94-95.
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memenuhi akad istisna, akad istisna adalah halal dan akad yang sistim jual
beli nya sistim pesan dan akad istisna ini memeng belum banyak diketahui
oleh masyarakat awam.

Berdasarkan pada surah Al-bagarah ayat 275
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EXIRS

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan. seperti_berdirinya orang yang. kemasukan syaitan
lantaran - (tekanan) . penyakit - “gila." [keadaan- mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat),
Sesungguhnya -jual-beli’ itu-sama ‘dengan riba, padahal Allah
Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-
orang yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa
yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya. (surah al-bagarah ayat 275)°

lquiey ulpikseunenny [vis N Bidio yeH (D)

ueye

° Depertemen Agama RI, al-Qur’an dan terjemahannya (Bandung: CV. Ponegoro,2000),

him, 36.



ueyejiquial uipisesnelny (1S uizies edue) undede ynjuaq wefep (u sin} eAsey yninjes neje ueibeqas yeAueqiaduew uep ueywnwnbuaw Bueseq 7

&

ueye|iqusay uipiAsesnelny |v1S Jelem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusq ‘q

Uejesew njens uenelfur neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘eyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusd &

Jaquins uexyngausiu uep uewnjueausLu eduey ui siin} eAey yninjes neje ueibiegas dinBusw Bueseyq ‘|

buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

Pada ayat diatas dapat kita simpulkan bahwsanya semua jual beli itu
halal kecuali jual beli yang memang sudah dilarang didalam islam yang
mana didalam nya mengandung misalnya, riba, penipuan, menjual barang
haram pada intinya jual beli yang dilarang dalam islam.

Hasil temuan di lapangan mengenai penerapan akad Istisna pada
jual beli sampan di Desa Simpang Gaung, melihat dari sistim jual beli
sampan yang dilakukan oleh para penjual sampan sudah sesuai dengan akad
Istisna akan tetapi belum mengerti bagaimana penerapannya yang sesuai
degan akad Istisna dengan demikian, mereka melakukan transaksi jual beli
dengan menggunakan teori yang sudah menjadi adat dan kebiasaan yang ada
di Desa itu tanpa mengatahui pasti bagaimana akad Istisna tersebut,

Istisna berarti meminta dibuatkan suatu barang tertentu dengan
spesifikasi tertentu. Istisna juga diartikan sebagai akad untuk membeli
barang yang akan dibuatkan oleh seseorang. Jadi, dalam akad istisna barang
yang menjadi objek adalah barang-barang buatan atau hasil karya. Bahan
dasar yang digunakan untuk ‘membuat;barang tersebutberasal. dari orang
yang membuatnya, apabila-barang tersebut. dari-orang yang memesan atau
meminta dibuatkan, maka akad tersebut adalah akad ijarah, bukan akad
istisna.®

Menurut Fatwa DSN No. 06/DSN MUI/IV/2000 tentang jual beli
istishna’, bai’ istishna’” merupakan kontrak penjualan antara

mustasni’(pembeli) dan sani’ (suplier) dimana pihak suplier menerima

lquey uipiAsennenny [viS N eidio ed (D)

ueye

10 Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2016 ), him. 94-95
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pesanan dari pembeli menurut spesifikasi tertentu. Pihak suplier berusaha
melalui orang lain untuk membeli atau membuat barang dan
menyampaikannya kepada pemesan. Pembayaran dapat dilakukan di muka,
cicilan atau ditangguhkan hingga waktu tertentu.!

Akan tetapi masih ada juga yang belum sesuai dengan akad Istisna,
dimana akad Istisna ini adalah jual beli dalam bentuk pesanan yang mana
barang untuk membuat sampan yang kita pesan disediakan oleh penjual kita
hanya memesan bagaimana bentuk yang kita inginkan, hasil temuan yang
peneliti dapatkan masih adanya penjual sampan yang melakukan jual beli
nya masih tidak sesuai dengan akad istisna, dimana barang untuk membuat
sampan tersebut disediakan oleh pemesan dan penjual hanya menerima upah
dari sipemesan barang tersebut nah jual beli ini sudah tidak sesuai dengan
akad istisna.

Untuk sistem pembayaran dan penyerahan barang yang dilakukan
oleh para penjual sampan yang berada di Desa Simpang Gaung sudah sesuai
dengan akad:istisna, hasil temuan peneliti di lapangan menurut-para penjual
sampan dimana semua tergantung dari-kesapakatan atara kedua belah pihak,
ada juga sebagian pembeli igin bayar secara langsung, ada juga melakukan
pembayaran secara cicil dan ada juga sipembeli melakukan pembayarnya
setelah barang pesanan nya selesai atau di akhir. semua tergantung
kesepakatan antara dua belah pihak akan tetapi masih ada juga pembeli yang

belum menyelesaikan pembayarannya ketika sampan yang dipesan telah

wa] uipiAsennelny .S MN eidio seH (D)

2]1q

ue

11 Moh. Mukhsinin Syu’aibi, Ifdlolul Maghfur, Implementasi Jual Beli Akad Istishna’

5—Dik0nveksi Duta Collection’s Yayasan Darut Tagwa Sengonagung, (Jurnal Ekonomi Islam,
=-Volume 11 Nomor 1 Desember 2019).him.142.
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diselesaikan. Begitu juga dengan penyerahan barang yang dipesan biasanya
setelah pemesanan maka setelah 1 minggu atau 15 hari barang tersebut
sudah bisa di ambil sesuai kesepakatan bersama, dan barang tersebut
biasanya pemesan yang langsung mengambil kelokasi.

Untuk perjanjian dan kesepakatan antara penjual dan pembeli
penulis tidak mendapatkan keteragan yang jelas dari si penjual, karena
mereka melakukan penjanjian tidak secara tertulis akan tetapi secara lisan
saja, menurut keterangan dari penjual karena mereka sudah saling percaya
maka dari itu tidak melakukan perjanjian secara tertulis.

Keterlambatan didalam pembuatan sampan bukanlah sengaja atau
kelalaian dari si pembuat sampan dikarenakan pengerjaan sampan ini
membutuhkan waktu yang cuckup lama dan agak sedikit sulit jika sipenjual
meminta dengan model tertentu, belum lagi bahan baku untuk membuat
sampan dipesan terlebih dahulu dan menunggu sampai bahannya datang.

Dilihat dari hasil wawancara yang di dapatkan peneliti sistim jual
beli sampan:yang-dilakukan olehpara penjual-sampan;-di- Desa: Simpang
Gaung sudah sesuai dengan: akad: istisna,r hanya saja mereka tidak
mengatahui dan memahami bagaiman bentuk dari akad istisna itu sendiri,
jadi mereka tidak tau bagaimana ingin menerapkan akad istisna tersebut
pada penjualan yang biasa mereka lakukan.

Akan tetapi sebagian dari para penjual sampan sistim jual belinya
sudah memenuhi rukun dan syarat pada akad istisna, seperti melakukan jual

beli sampan secara pesanan terlebih dahulu, bahan-bahan untuk membuat
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sampan disediakan dari penjual sampan, sistim pembayaran yang dilakukan
bisa secara tunai, bisa secara cicilian da di ahir.

Akan tetapi masih ada juga penjual yang belum sesuai dengan akad
istisna ini, dimana meraka masih melakukan penjualan yang mana sebagian
bahan untuk membuat sampan disediakan oleh pembeli, misalnya papan dan
kayu untuk membuat sampan tersebut dari orang yang minta dibuatkan
sampan, sementara sebagaian bahan lain nya seperti paku, cat untuk
mengecat sampan dan lain-lain dari penjual, jadi penjual hanya menerima
upah dari hasil kerjanya saja.

Dari Hasil temua dilapangan dapat ditarik kesimpulan bahwa sistim
jual beli sampan yang ada di Desa Simpang Gaung sebagian sudah sesuai
dengan akad Istisna, penjual memahami sedikit tentang akad Istisna akan
tetapi belum menegerti bagaimana penerapan yang sesuia dengan Istisna.
Dengan demikian, mereka melakukan transaksi jual beli dengan sistem yang
sudah menjadi adat dan kebiasaan yang ada di Desa itu sendiri tanpa
mengatahui pastibagaimana; ‘Istisna stersebut,. Di«samping-itu, karena
dilakukan atas dasar kepercayaan dan musyawarah dan tidak ada barang
jaminan jika pembeli yang masih meninggalkan sisa bayarannya atau pun
jika penjual yang melakukan penjualan yang tidak sesuai pada akad
perjanjian mereka hanya melakukan musyawarah antara kedua belah pihak

berdasarkan atas suka sama suka



Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang © Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




ueyejiquial uipisesnelny (1S uizies edue) undede ynjuaq wefep (u sin} eAsey yninjes neje ueibeqas yeAueqiaduew uep ueywnwnbuaw Bueseq 7

&

ueye|iqusay uipiAsesnelny |v1S Jelem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusq ‘q

Uejesew njens uenelfur neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘eyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusd &

Jaquins ueyingafuaw uep uexLnjueausLu eduey lui Siin} eAsey yninjes neje ueibiegas dinBuaw Bueseyq ‘|

1 e3di) yey

ul

Buepun-6uepup 16unp

ueyejiquel upiAseunelny [vLS MIN Bidio sed (D)

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

Usaha jual beli sampan yang berada di Desa Simpang Gaung ini sudah
berdiri sejak puluhan tahun dan warisi secara turun-temurun hingga sampai
saat ini. Usaha jual beli ini dilakukan secara pesanan, dimana pembeli langsung
datang kelokasi pembuatan sampan untuk memesan jenis dan kriteria sampan
yang dinginkan. Dengan sistem pembayaran dilakukan pada awal pemesanan
sebagai uang muka,dan pelunasan di lakukan di akhir pada saat sampan telah
selesai di buat.

Jual beli sampan yang dilakukan di Desa Simpang Gaung Kecamatan
Guang Kabupaten Indragiri Hilir Riau ini sebagian sudah sesuai dengan konsep
Istishna, jual beli dilakukan dengan cara pemesanan dan pembayaran dilakukan
dengan sistem ‘bisa ‘diawal, “dicicil,” dan “ditangguhkan. ‘Sedangkan ‘penjualan
sampan yang dilakukan sebagaian tidak-sesuiai dengan rukun dan syarat akad
Istishna, diantaranya yaitu terjadi ketidak sesuaian watu penyelesaian
pembuatan sampan, ketidak sesuaian criteria atau spesifikasi sampan yang
dipesan, dan tidak adanya hak khiyar bagi para pembeli. Oleh Karen itu, akad

atau transaksi jual beli tersebut di anggap batal atau rusak.
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. Saran

Setelah memperhatikan hasil penelitian diatas, makan penulis

memberikan saran untuk dapat dipertimbangkan kepada pihak yang

bersangkutan, saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1.

w

Untuk pihak penjual sampan

Kepada para penjual sampan harus mengatahui dan menerapkan jual
beli sampan dengan akad istisna, yang mana akad juga termasuk jual beli
yang halal dan di bolehkan dalam Islam. Hidarilah jual beli yang dilarang
dalam islam, jangan ada penipuan atau curang di dalam jual beli karena hal
itu dilarang dalam Islam.
Untuk pihak pembeli

Kepada para pembeli harus menepati janji nya, jika sudah dikasi
kepercayaan dalam berhutang harus menepati jangan mengingkarinya, bayar
hutang sesuai jangka waktu yang diberikan agar terhindar dari hal-hal yang
tidak diinginkan.
Untuk mahasiswa

Kepada mahasiswa harus: turut- menyebarkan ajaran-ajaran sesui
dengan agama Islam yaitu jual beli yang dibolehkan dalam islam, dan apa
saja jual beli yang dilarang dalam islam, agar masyarakat yang tidak tau
menjadi tau, dan untuk mahasiswa agar bisa melanjutkan penelitian ini

kearah yang lebih luas dan mendalam.
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LEMBAR WAWANCARA

PENERAPAN AKAD ISTISNA PENJUALAN SAMPAN DI DESA
SIMPANG GUANG KECAMATAN GAUNG KABUPATEN INDRAGIRI

HILIR PROVINSI RIAU

. Berapa lama bapak menjalani usaha sampan?

. Kendala apa saja yang bapak alami selama menjalani usaha sampan?
. Apakah mata pencarian bapak hanya sebagai penjual sampan saja?

. Dari mana bahan baku yang bapak gunakan untuk membuat sampan?
. Apakah bapak mengatahui tentang akad istisna?

. Bagaimana sistim jual beli sampan yang bapak lakukan saat ini?

. Berapakah harga sampan yang bapak jual?

. Berapa lama waktu bapak membuat sampan baru bisa diambil

pembeli?

. Berapa dalam 1 bulan bapak bisa membuat sampan?

Mengatahui, Tembilahan, 6 agustus 2020
Dosen pgathimbing, Peneliti,

NURSE FATIMAH MZ SE Sy. ME. 342;; )

NIK: 001209159 1209.16.07963



1. Bagaimana sistem jual beli sampan yang biasa dilakukan di Desa
2. Apakah bahan baku yang digunakan untuk membuat sampan dari

5. Apakah bapak mengatahui tentang akad istisna?

3. Berapakah harga sampan yang dibeli?
4. Berapa lama sampan yang dipesan baru bisa diambil?
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Tembilahan, 7 Agustus 2020

Nomor S88/STAL-AUR/VITII/2020
Lampiran : -
Perihal Mahon Dispensasi/Bantuan
Malakukan Hiset,
Kepada Yth.
Sdr, Kepala Desa Simpang Gaung
Kec. Gaung
di-
Simpang Gaung
Dengan hormat,
Mahasiswa yang tersebut di bawah ini :
Nama : AYUDA
RIRM : 1209.16.07%63
Jurusan : Ekonomi Islam
Program Studi ¢+ Ekonomi Syariah (ESY)
Semester : VITI (Delapan)
Tahun Akademik : 2019/2020
Lama Penelitian : Min. 3 Bulan
Ditugaskan melakukan penelitian (riset) untuk
mendapatkan data yang berhubungan dengan  judul
skripsinya :
VPENERAPAN AKAD ISTISNA PADA JUAL BELI SAMPAN DI DESA
SIMPANG GAUNG KECAMATAN GAUNG KEBUPATEN INDRAGIRI HILIR
PROVINSI RIAU™,
Lokasi Penelitian ; DESA SIMPANG GAUNG KEC. GAUNG.
pemikianlah permohonan dispensasi / bantusn melakukan
riset ini kaml sampauun, atas bantuan saudara
diucapkan terima kasih. ==
*‘ .- P, “n4
yth. Camat Gaung




nta Dilindungi Undang-Undang C) H ipta V Al Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
’ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, 88____% penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




nta Dilindungi Undang-Undang C) H ipta V Al Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
’ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, 88____% penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




nta Dilindungi Undang-Undang C) H ipta V Al Auliaurrasyidin Tembilahan

1. g_maa mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, 8_5__5_ penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




ungi Undang-Undang (& ipta M Al Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
’ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritk atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




fak Cipta Dilindungi Undang-Undang (& ipta V Al Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
' a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, 88__5__ penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




a Dilindungi Undang-Undang (C) Hak Cipta Mili Al Auliaurrasyidin Tembilahan

1 g_maa mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, 8_5__5_ penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




fak Cipta Dilindungi Undang-Undang (& ipta V Al Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
' a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, 88__5__ penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




fak Cipta Dilindungi Undang-Undang (& ipta V Al Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
' a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, 88__5__ penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




nta Dilindungi Undang-Undang C) H ipta V Al Auliaurrasyidin Tembilahan

1. g_maa mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, 8_5__5_ penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




nta Dilindungi Undang-Undang C) H ipta V Al Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
’ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, 88____% penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Ipta Dilindungi Undang-Undang (& ipta M Al Auliaurrasyidin Tembilahan

1. g_maa mengutip sebagian atau sefuruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
' a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, 88__5__ penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




ungi Undang-Undang (& ipta M Al Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
’ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritk atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




fak Cipta Dilindungi Undang-Undang (& ipta V Al Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
' a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, 88__5__ penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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HASIL WAWANCARA DENGAN PENJUAL DAN PEMBELI SAMPAN DI DESA SIMPANG

o

o o GAUBIG KECAMATAN GAUNG KABUPATEN INDRAGIRI HILIR PROVINSI RIAU

=)

% Baris Hasil Wawancara

=a gl 33 tahun menjalani usaha ini

:A @_2 Selama 44 tahun sudah menjalani usaha ini

‘: 53 8 tahun sudah membuat sampan

a § 4 | 15 tahun menjalani usaha sampan

_-:. 55 35 tahun menjalani usaha sampan

= oL

= .= 6 | Baru 5 tahun usaha membuat sampan ini

:3 7 | Baru 3 atau 4 membuat sampan

_ 8 | Baru memulai usaha sampan 1 tahun

' 9 | Sudah 20 tahun menjalani usaha sampan

Baru 3 atau 4 tahun menjalani usaha sampan
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Kendala dalam usaha pasti ada trutama pada bahan untuk membuat sampan
sering terlambat datang sehingga lama baru bisa menyelesaikan sampan yang
dipesan.

Kendala yang sering terjadi kekurangan bahan dan modal

Kendala yang sering terjadi itu pada modal dan bahan

kendala dalam usaha saya adalah bahan yang di pesan lama baru sampai jadi
pengerjaan sampan bisa tertunda.

kendala yang dialami selama menjalani usaha modal, kekurangan bahan
kendala yang dialami selama menjalani usaha adalah kekuragan bahan, modal
kendala didalam usaha pasti ada, apalagi dalam pembuatan sampan ini, yang
paling sering terjadi kendala pada bahan untuk membuat sampan, terkadang
papan yang dipesan untuk membuat sampan bisa lambat datang maka dari itu
pekerjaan jadi tertunda.

Selama dalam usaha kendala pasti ada, salah satunya seperti kekurangan modal
kendala yang di alami selama usaha dari segi pendanaan atau modal

kendala dalam usaha pasti ada seperti orang yang berhutang susah di tagih, dan

dari bahan
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Matapencarian saya hanya usaha membuat sampan

Matapencarian beliau hanya membuat sampan

Matapencarian saya memang sebagai pembuat sampan akan tetapi bisa juga ada
sampingan seperti tukang rumah jika ada orang yang mengupah membuat
rumah.

Matapencarian saya hanya membuat sampan

Matapencarian saya hanya membuat sampan saja

Matapencarian saya membuat sampan dan sebagai petani kebun

Matapencarian saya membuat sampan dan petani
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10 | Matapencarian saya memang hanya membuat sampan
11 | Matapencarian saya adalah membuat sampan
12 | Matapencarian sayan membuat sampan
1 | bahan baku untuk membuat sampan, sebagian bahan seperti papan beliau punya
2 | sendiri, akan tetapi seperti kayu beliau memesan jugak dari pembuat kayu.
3 | bahan baku untuk membuat sampan ini dibeli dari orang yang membuat kayu
4 | dan papan.
5 | baku yang digunakan tidak milik sendiri melaikan memesan juga dengan orang
@ lain.
% 7 | bahwa bahan kayu yang biasa untuk membuat sampan di pesan terlebih dahulu
;8 kepada orang lain.
g, 9 | bahan baku yang digunakan untuk:membuat sampan memesan terlebih dahulu
=10 kepada orang lain karena tidak ada milik sendiri.
=11 menegenai bahan baku untuk membuat sampan, sebagian bahan seperti papan

=y
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beliau punya sendiri, akan tetapi seperti kayu beliau memesan jugak dari orang
lain.

bahan baku yang digunakan untuk membuat sampan tidak milik sendiri
melaikan memesan juga dari pembuat papan dan kayu.

bahan baku yang digunakan beliau membeli juga dengan orang, memesan
terlebih dahulu kepada pembuat papan dan kayu.

bahan baku untuk membuat sampan biasanya membeli juga dari orang lain.

bahan baku untuk membuat sampan, bahan seperti papan dan kayu saya
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memesan jugak dari pembuat kayu dan papan.
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Saya tidak mengatahui sama sekali dengan akad istisna tersebut

Saya tidak mengatahui dengan akad istisna

Saya tidak mengatahui apa itu akad istisna.

Saya tidak mengatahui apa itu akad istisna

Saya tidak tahu apa itu akad istisna

baru pertama kali ini mendengan apa itu akad Istisna, saya tidak mengatahui
bagaima akad Istisna tersebut.

Saya tidak mengatahui bagaimana akad Istisna tersebut.

Saya tidak mengatahui apa itu akad istisna

Tidak mengatahui bagaimana akad istisna tersebut

Saya tau dengan akad Istisna, akan tetapi hanya sekedar tau sebagian saja

bagaimana sistim akad nya yaitu sistim jual beli tempahan atau pesanan.
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Sistem jual beli sampan yang biasa dilakukan adalah dengan melakukan pesan
terlebih dahulu baru setelah itu melakukan kesepakatan dan dibuatkan sampan.
Sistim jual beli yang dilakukan iyalah sistim pesanan atau tempahan terlebih
dahulu bisa langsung datang kelokasi atau lewat telepon, untuk sistim
pembayaran bisa bayar kontan, kredit, atau setelah selesai sampannya baru
bayar bisa juga dan saya menerima upah juga misalnya barang dari pembeli
saya hanya membuatkan saja.

Sistim jual beli'sampan yang saya lakukan iyalah pesanan kalau ada yang minta
dibuatkan baru saya buatkan karena kalau buat tanpa ada yang mesan rugi.
Sistem pesanan terlebih dahulu baru kemudian melakukan kesepakatan antara
keduanya.

Sistim jual beli sampan dengan sistim pesanan bisa lewat telpon bisa juga
langsung datang kelokasi untuk minta dibuatkan sampan, dan beliau juga
menerima upah misalnya bahan dari orang yang minta dibuatkan beliau hanya
menerima upah dari hasil kerjanya, untuk pembayaran bisa di awal, bisa
cicilian dan kontan bisa juga bayar di akhir.

sistem jual beli sampan yang biasanya dilakukan adalah melakukan pesanan
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= 18 | terlebih dahulu baru dibuatkan karena saya tidak menyediakan barang yang
% 2*219 dibuat tanpa ada yang memesan.
@ ?;20 sistim yang dilakukan iyalah untuk membeli sampan harus pesan atau tempah
3 g §21 dulu baru dikerjakan kita jarang membuat Cuma-Cuma takut nya tidak ada
E‘,- é 2 |yang membeli, untuk sistim pembayaran bisa meminta DP dulu sebagai
% |23 |tambahan modal atau tanda jadi nya, bisa juga bayar kredit atau kontan.
%I ;‘,-24 Sistem jual beli sampan yang biasa saya laukan dengan pesanan terlebih dahulu
; “-’CZS baru dibuatkan bagaimana ukuran nya, dan harga nya.
: %. §,—26 Jual beli sampan yang dilakukan dengan pesanan, kemudian barulah
% Lg27 menentukan modelnya, harganya kapan selesainya.
% 28 | Sistem jual beli sampan yang saya lakukan biasanya melakukan kalau ada yang
:§ 29 | memesan baru dibuatkan bagimana modelnya berapa hargamya.
Z‘E_L: 1 | harga-harga sampan yang beliau jual, menurut beliau harga sampan sekarang
§ 2 | biasa nya mulai dari harga Rp.2.000.000 —Rp.2.500.000 dan tergantung ukuran
-2 3 | sampan yang di pesan, kalau sampan ukuran besar maka besar juga harganya
‘3 4 | karena bahan-bahan nya mahal jadi harga sampan juga mahal.
gl 5 | harga sampan itu bermacam-macam tergantung dari ukuran dan model nya, jika
g— @ ukuran besar maka harganya bisa mencapai Rp.7.000.000. apalagi sampan
' §- 57 dengan model nya susah, jika model sampan Kkecil biasa harga nya
-3 ;8 Rp.1.500.000-Rp.2.000.000.
g, 9 | harga sampan yang biasa saya jual ukuran kecil Rp:2.000:000
211 mengatakan harga sampan yang biasa dijual_kisaran harga Rp 1.500.00-
*12 | Rp.2000.000
%13 harga sampan yang saya jual biasanya ukuran biasa itu sekitar Rp.2000.000
DG | >»14 | harga sampan yang biasanya di jual mulai dari harga 2.000.000-2.500.000
§ 15 | harga sampan yang saya jual biasanya berbeda-beda tergantung ukurannya
516 ukuran biasa Rp.2.000.000.
%17 harga sampan yang saya jual tergantung ukuran nya, kalau ukuran biasa
218 Rp.2000.000.
319 harga sampan yang saya jual tergantung ukurannya, kalau yang ukuran panjang
%20 5 memter lebar 80cm kisaran Rp.1.500.000- Rp.2.000.000.
o
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harga sampan yang biasa di jual mulai dari harga Rp.1.500.000-Rp.2000.000,

tergantung dari ukuran sampan.
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biasanya tergantung model sampan yang dipesan, jika agak susuah model
sampan yang di pesan paling lama 15 hari baru selesai sampannya.

pengerjaan sampan setelah dipesan palng lama 1 minggu kemudian sudah bisa
diambil oleh pembeli, itupun seandainya tidak banyak menerima pesanan, dan
biasanya sipembelinya yang datang langsung kelokasi untuk mengambilnya.
biasanya saya mengerjakan sampan kalau tidak ada kendala paling lama 1
minggu sudah selesai sampan yang dipesan.

biasanya sampan yang sudah dipesan paling lama 2 minggu sudah selesai.
biasanya saya mengerjakan sampan paling 1 minggu sudah selesai 1 buah
sampan.

biasanya 1 buah sampan itu pengerjaan nya paling lama 1 minggu sudah selesai
saya kerjakan.

biasanya sampan yang sudah dipesan oleh pembeli paling lama 15hari kemudia
setelah dipesan sampan sudah bisa diambil oleh sipembeli, misalnya sipembeli
minta diantarkan bisa langsung diantar kan ke tempatnya.

paling lama pengerjaan sampan setelah dipesan oleh pembeli sekitar 10 hari

sampannya sudah selesai dan bisa diambil oleh pemesan sampan.

biasanya sampan yang sudah dipesan oleh pembeli 15 hari kemudian sudah

bisa diambil:langsung-oleh pembeli.
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biasanya hanya bisa mengerjkan- 4 buah 'sampan saja itupun tergantung

kesulitannya, jika sulit maka akan menghambat pembuatannnya.

dalam 1 bulan saya hanya bisa mengerjakan 2 buah sampan saja.

biasanya saya hanya bisa mengerjakan 2 buah sampan saja dalam 1 bulan.
dalam 1 bulan hanya bisa mengerjakan 3 buah sampan, dan itupun kalau tidak
ada yang menghambat dalam pembuatannya, seperti kekurangan bahan dan
tidak ada mengerjakan pekerjaan yang lain.

biasanya dalam 1 bulan saya bisa membuat 2 buah sampan saja

biasanya saya hanya sanggup membuat dua buah sampan saja dalam 1 bualan.
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biasanya dalam 1 bulan hanya bisa membuat 3 buah sampan saja itupun kalau

[EEN

tidak ada kendalanya.

N

biasanya dalam 1 bulan itu paling dua buah sampan saja bisa saya buat,

w

terkadang ada hal lain yang harus saya kerjakan.

S

bisa tiga buah sampan dalam 1 bulan saya mengerjakan itupun tergantung pada

bahan.

o Ol

biasanya dalam 1 buln beliau hanya bisa mengerjakan 2 buah sampan saja,

\‘

terkadang ada kendala dan tergantung tingkat kesulitan dari permintaan

oo

sipemesan sampan tersebut.

buepun-buepun (Bunpuliq eidiq Yey

Keterangan:

RZL (Razali), ASN (Asan), MSR (M.samsiar), SLN (Sulaiman), SLN (Salman),
ADG (Abdul Gani), FRI (Fahrol Razi), USN (Usman), KRL (Khairul), TRI
(Tarmizi).
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HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBELI SAMPAN DI DESA SIMPANG

AUNG KECAMATAN GAUNG KABUPATEN INDRAGIRI HILIR RIAU

§Kode Baris Hasil Wawancara

gHFI 1 biasanya saya memesan terlebih dahulu kepada penjual

g 2 bagaimana ukuran dan model yang saya inginkan baru dibuatkan.

c$TMN 3 biasanya disini sistim nya pesanan terlebih dahulu baru

= 4 dibuatkan sampan jarang ada yang menjul sampan yang sudah

SRYN | 5 | jadi.

- 6 biasanya disini kalau membeli sampan memesan terlebih dahulu
baru dibuatkan, karena jika membuat tanpa ada yang memesan
penjual takut rugi.

HFI 1 saya membeli sampan semua bahannya disediakan oleh penjual,
2 saya hanya memesan saja sampan Yyang bagaimana saya
TMN 3 inginkan.
4 kemaren saya menyediakan bahan untuk membuat sampan
5 seperti kayu, papan dan cat, dan lain-lain sementara itu saya
RYN 6 mengupah penjual sampan untuk minta dibuatkan sampan.
7 saya membeli sampan sebagian bahan bakunya di sediakan oleh

@ 8 penjualnya, sebagian lagi dari saya seperti papan saya yang

menyediakan nya jadi setelah selesai nanti baru dihitung berapa
£ biayanya.
;HFI 1 sampan yang saya beli harganya Rp.2000.000. tetapi disini harga

ol 2 sampan. berbeda-beda .tergantung..ukuran. yang. di. pesan, saya

STMN 3 membeli ukuran biasa.

E 4 harga sampanywyang: dijual disini +biasanya ukuran biasa
i 5 Rp.2.000.0000 — Rp. 2.500.000, kalau ukuran besar beda lagi
)—)1 6 harganya, kalau saya kemaren hanya Rp.800.000 karena saya
“RYN 7 hanya minta di buatkan bahannya saya yang menyediakan.

> .

3 8 harga sampan sekarang sudah mahal karena bahan nya juga
E" 9 mahal kisaran Rp. 1.500.000- Rp.2.000.000. kemaren sampan
g 10 |yang pernah saya beli sampan janjinya ukuran biasa
%’ 11 | Rp.1.500.000. ketika saya datang harganya ada penambahan
% menjadi Rp.1.800.000, ada penambahan Rp.300.000, kata
— penjualnya karena agak susah dan bahan yang beli mahal

5 HFI 1 biasanya setelah dipesan minta dibuatkan sampan dengan model
g 2 yang saya inginkan, dan ukuran biasa 15 hari kemudian sudah
=

o
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bisa diambil. Terkadang bisa juga tidak sesui janji di awal, janji
nya dalam waktu 15 hari selesai dan barang sudah bisa diambil,
akan tetapi saya datang kelokasi barang yang dipesan belum
selesai.

waktu lalu saya memesan sampan 10 hari sampan nya sudah
selesai dan bisa diambil.

sampan yang dipesan kepada penjual biasanya paling lama 15

buppun-buepun 16unpuljiq_gjdio yeH
<
=z

10 | hari sudah selsai kala penjualnya tidak ada kendala, itupun jika
terjadi keterlambatan biasa terkadang harus memaklumi karena
mereka mungkin ada kendala.

HFI 1 saya tidak mengatahui apa itu akad istisna.

MN 2 saya hanya mengatahui sedikit tetapi tidak sepenuhnya.
RYN 3 saya tidak mengatahui sama sekali apa itu akad istisna.
Keterangan:

HFI (Hafis Amri), TMN (Tamrin), RYN (Riyan).
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
’ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, 88____% penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Gambar 3: Wawancara Dengan Bapak Salman Penjual Sampan di Desa Simpang

Gaung

5 Gambar 4: Wawancara dengan bapak Sulaiman Penjual Sampan di Desa Simpang

-4Gaung
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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Gambar 6: Wawancara Dengan Bapak M.Samsiar Penjual Sampan di Desa

Gambar 5: Wawancara Dengan Bapak Tamrin Pembeli sampan

o)
c
S
©

> O
o
c
<
o
=

wn

3K mvua_ indungi Undang- Qa.wc
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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Gambar 7. Wawancara Dengan Bapak Asan Penjual Sampan di Desa Simpang

Gambar 7: Foto Sampan Hasil Buatan Penjual Sampan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Gambar 8: Wawancara Dengan Bapak Abdul Gani Penjual Sampan di Desa

Simpang Gaung
Gambar 9: Foto Sampan Hasil Buatan Penjual Sampan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Gambar 11: Wawancara Dengan Bapak Khairul Penjual Sampan di Desa

Gambar 10: Wawancara Dengan Bapak Tarmizi Penjual Sampan di Desa

Simpang Gaung
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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Gambar 13: Wawancara Dengan Bapak Razali Penjual Sampan di Desa Simpang

Gambar 12: Lokasi Penelitian di Desa Simpang Gaung
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Gambar 15: Wawancara Dengan Bapak Usman Penjual Sampan di Desa Simpang

Gambar 14: Lokasi Penelitian di Desa Simpang Gaung

o))
c
S
©

O

Al Auliaurrasyidin Tembilahan

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang (C) Hak Cipta Mil

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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Gambar 16: Wawancara dengan Bapak Hafis Amri Pembeli Sampan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




: SD Negeri 0016 Simpang Gaung (2008)

: MTS Abbasiyah Teluk Pinang (2011)
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
: Ayuda

Data Diri

Nama Lengkap
Tempat Tanggal Lahir
Program Studi
Pekerjaan

Pendidikan

(Tahun) Sekolah Dasar
(Tahun) Sekolah SLTP
(Tahun) Sekolah SLTA
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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